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ABSTRAK

Universitas Andalas merupakan salah satu Perguruan Tinggi di Provinsi
Sumatera Barat yang selalu berusaha untuk bisa meningkatkan mutunya sehingga
dapat menghasilkan lulusan yang profesional, dan mampu bersaing dalam lapangan
kerja, baik ditingkat nasional, regional maupun internasional. Pada penelitian ini
dipaparkan gambaran umum lulusan dari Jurusan Matematika FMIPA Universitas
Andalas berdasarkan data wisuda periode I April 2007 s/d periode I Maret 2011,
dilihat dari nilai IPK, NEM, asal SLTA, jenis kelamin, kelas, lama studi, dan predikat
kelulusan menggunakan analisis statistika deskriptif, kemudian dibentuk dua model
regresi linier berganda. Pertama, model dengan peubah tak bebas IPK, dan peubah
bebasnya yaitu nilai IPK, NEM, asal SLTA, jenis kelamin, kelas. Hasil analisis
menyatakan bahwa peubah bebas yang berpengaruh terhadap nilai IPK adalah NEM,
asal SLTA, dan jenis kelamin. Semakin tinggi nilai NEM, maka nilai IPK lulusan
semakin tinggi. Lulusan yang berasal dari SLTA swasta di Sumbar memperoleh nilai
IPK lebih rendah dibandingkan lulusan yang berasal dari SLTA lainnya. Lulusan
yang berjenis kelamin laki-laki memperoleh nilai IPK lebih rendah daripada lulusan
yang berjenis kelamin perempuan. Model kedua adalah model dengan peubah tak
bebas Lama studi, dan peubah bebasnya yaitu nilai IPK, NEM, asal SLTA, jenis
kelamin, kelas. Hasil analisis menyatakan bahwa peubah bebas yang berpengaruh
terhadap lama studi adalah nilai IPK, NEM, dan jenis kelamin. Peubah NEM dan
nilai IPK berpengaruh negatif terhadap lama studi, artinya bahwa semakin tinggi nilai
IPK dan NEM seorang lulusan maka lulusan tersebut akan menyelesaikan studinya
lebih cepat. Lulusan yang berjenis kelamin laki-laki cenderung menyelesaikan studi
lebih lama dibandingkan dengan lulusan yang berjenis kelamin perempuan.

Kata kunci : analisis statistika deskriptif, analisis regresi linier berganda, NEM,
IPK, lama studi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses pendidikan yang dilakukan oleh
individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
Dalam proses pendidikan formal, perguruan tinggi memegang peranan yang penting,
karena pada perguruan tinggi inilah puncak pendidikan formal seseorang
dilaksanakan. Pelajar yang menyelesaikan studinya sampai tahap perguruan tinggi
dinilai memiliki sumber daya manusia yang lebih baik. Prestasi belajar adalah suatu
hasil yang diperoleh pelajar setelah melalui proses belajar selama kurun waktu
tertentu yang ditunjukkan dalam bentuk simbol, angka, huruf, penghargaan ataupun
kalimat yang mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh pelajar tersebut. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologi dan faktor psikologi, sedangkan
faktor eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat [15].

Universitas Andalas merupakan salah satu Perguruan Tinggi Negeri di
Provinsi Sumatera Barat yang selalu berusaha untuk bisa meningkatkan mutunya
sehingga dapat menghasilkan lulusan yang profesional, dan mampu bersaing dalam

berbagai lapangan kerja, baik ditingkat nasional, regional maupun internasional.



Jurusan Matematika adalah salah satu jurusan yang terdapat di Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Andalas. Sejalan dengan
perkembangannya, jurusan ini telah menghasilkan banyak lulusan dari tahun ke
tahun. Oleh karena itu ingin dilihat bagaimana sebenarnya deskripsi lulusan Jurusan
Matematika FMIPA Universitas Andalas dan apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar para lulusan tersebut, dengan menggunakan Analisis

Statistika Deskriptif Sederhana dan Analisis Regresi Linier Berganda.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran umum Iulusan Jurusan Matematika FMIPA
Universitas Andalas dilihat dari : Indeks Prestasi Kumulatif (IPK),
Lama Studi, Nilai Ebtanas Murni (NEM), Jenis Kelamin, Asal Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), dan Predikat Lulus pada beberapa
periode wisuda (periode I April 2007 s/d periode I Maret 2011)

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Nilai Ebtanas Murni
(NEM), Jenis Kelamin, Kelas, dan Asal SLTA terhadap Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK).

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Nilai Ebtanas Murni
(NEM), Jenis Kelamin, Kelas, Asal SLTA, dan Indeks Prestasi

Kumulatif (IPK) terhadap Lama Studi.




1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini menggunakan data wisudawan/wati pada 12 periode wisuda
Jurusan Matematika FMIPA Universitas Andalas yaitu dua periode pada tahun 2007,
tiga periode pada tahun 2008, tiga periode pada tahun 2009, tiga periode pada tahun

2010, dan satu periode pada tahun 2011.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat deskripsi lulusan Jurusan Matematika
FMIPA Universitas Andalas dan menganalisis hubungan antara NEM, jenis kelamin,
kelas, dan asal SLTA terhadap IPK, serta menganalisis hubungan antara nilai IPK,

NEM, jenis kelamin, asal SLTA, dan kelas terhadap lama studi.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdiri dari :

BABI ; PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan.
BABII : LANDASAN TEORI
Bab ini berisi teori-teori yang mendukung pembahasan
masalah.
BAB III § DATA DAN METODE

Bab ini berisi data dan metode yang digunakan.




BAB IV

BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi hasil pengolahan data dan pembahasannya.
KESIMPULAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan.




BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Statistika Deskriptif dan Statistika Inferensia [19]

Metode Statistik adalah Prosedur-prosedur yang digunakan dalam
pengumpulan, penyajian, analisis, dan penafsiran data. Kita akan mengelompokkan
metode-metode tersebut ke dalam dua kelompok besar, yaitu statistika deskriptif dan
statistika inferensia. Berikut akan diberikan definisi dari metode statistika tersebut.

Definisi 2.1.1

Statistika deskriptif adalah metode-metode statistika yang berkaitan dengan
pengumpulan dan penyajian suatu gugus data sehingga memberikan informasi yang
berguna.

Dalam statistika deskriptif, dipelajari metode-metode yang berkaitan dengan
cara-cara pengumpulan dan penyajian suatu gugus data sehingga dapat dipahami
dengan mudah dan memberikan informasi yang berguna dan informasi yang
diperoleh hanya informasi yang berkaitan tentang data yang dimiliki saja bukan
mengenai gugus data induk darimana data yang dipunyai tadi diambil.

Definisi 2.1.2

Statistika inferensia mencakup semua metode statistika yang berhubungan dengan
analisis sebagian data untuk kemudian sampai pada peramalan atau penarikan
kesimpulan mengenai keseluruhan gugus data induknya.

Pada statistika inferensia tercakup semua metode yang berhubungan dengan

analisis sebahagian data, kemudian mengambil kesimpulan mengenai keseluruhan




data induk serta peramalan. Karena dalam mengambil keputusan hanya digunakan
sebahagian data saja, maka kesimpulan yang diambil mengenai data induk bersifat

tidak pasti.

2.2 Penyajian Data

Data yang diperoleh dan dikumpulkan melalui metode pengumpulan data
tertentu, haruslah disajikan agar mudah dimengerti, menarik, komunikatif, dan
informatif bagi pihak lain. Data yang sudah dikelompokkan ke dalam daftar

distribusi frekuensi dapat disajikan dalam bentuk tabel atau grafik.

2.2.1 Tabel (18]

Data yang telah diperoleh dan dikumpulkan, dapat disusun dalam bentuk tabel
agar terlihat lebih ringkas dan jelas. Tabel adalah sekumpulan elemen yang
diorganisasi secara kontinu, dan setiap elemen dapat diakses melalui indeksnya.
Berikut ini akan diperkenalkan beberapa macam tabel yang dapat digunakan untuk

menyajikan data.

a) Tabel Distribusi Frekuensi

Distribusi frekuensi merupakan teknik sederhana untuk menyajikan data dalam
bentuk pengurutan, frekuensi atau persentase kumulatif. Tabel distribusi
frekuensi ini terutama digunakan untuk peubah yang bersifat kategorikal atau
untuk skala pengukuran nominal dan ordinal. Penggunaan tabel distribusi

frekuensi untuk skala pengukuran interval dan ratio relatif kurang informatif




b)

dengan frekuensi kategori yang diwakilinya. Untuk data nominal, urutan
batang dapat dilakukan sembarang, sedangkan untuk data ordinal, batang

yang mewakili kategori harus disusun sesuai urutan dari kategorinya.

Diagram Lingkaran

Diagram lingkaran atau diagram kue (pie chart) adalah cara lain yang dapat
dilakukan untuk menggambarkan data yang bertipe nominal dan ordinal.
Sesuai dengan namanya, diagram ini disajikan dalam bentuk lingkaran yang
dibagi menjadi beberapa bagian. Masing-masing bagian pada lingkaran
tersebut mewakili setiap kategori data. Luas/besar setiap bagian sebanding

dengan frekuensi kategori yang diwakilinya.

Histogram

Untuk data selang atau rasio yang telah dikelompokkan dalam suatu tabel
distribusi frekuensi, penyajian grafis data dapat dilakukan dengan
menggunakan histogram, poligon frekuensi, dan poligon kumulatif.
Histogram digambarkan dalam bentuk batang yang saling berdampingan.
Sebagaimana halnya diagram batang, setiap batang pada histogram mewakili
satu kelas data. Batas dari masing-masing batang adalah batas dari masing-
masing kelas data. Dengan demikian, lebar dari masing-masing batang
sebanding dengan lebar kelas. Tinggi dari masing-masing batang

menunjukkan frekuensi dari kelas yang diwakilinya.



d) Poligon Frekuensi

Poligon frekuensi dibentuk dengan memplot titik tengah kelas terhadap
frekuensi kelas dan kemudian menghubungkan masing-masing titik yang
berurutan dengan garis lurus. Poligon adalah suatu bangun bersisi banyak
yang tertutup. Oleh karena itu, untuk menutup poligon frekuensi tersebut,
diperlukan dua kelas tambahan pada kedua ujung sebaran yang frekuensinya

sama dengan nol.

Diagram Dahan Daun (stem and leaf plof) [18]

Diagram dahan daun relatif lebih efisien dibandingkan histogram karena pada
bentuk grafik ini data asalnya masih bisa diketahui sedangkan pada histogram
tidak bisa karena dimasukkan dalam bentuk interval (kisaran). Akibat
pengelompokan data dalam bentuk interval pada histogram, kita tidak bisa
secara pasti menentukan statistik-statistik yang meliputi median atau kuartil.
Informasi yang hilang tersebut tidak akan terjadi jika kita menggunakan
diagram dahan daun. Selain itu, visualisasi dari diagram dahan daun ini juga
bisa menggambarkan bentuk distribusi data secara cepat dan jelas. Bagi data
yang berukuran kecil, diagram ini bisa dibuat secara manual dengan mudah,
yaitu dengan langkah-langkah :

1. Daftarkan digit pertama di kolom paling kiri (sebagai dahan atau stem)

2. Digit berikutnya ditempatkan disebelah kanannya (sebagai daun atau leay).




Biasanya diagram dahan daun ini dilengkapi dengan informasi mengenai unit
yang ditetapkan bagi digit penyerta. Jika unit 0,01 berarti bahwa digit
penyerta berada pada posisi 2 angka di belakang koma. Dahan tidak selalu
harus dituliskan dalam satu baris saja, suatu dahan juga dapat dituliskan
dalam 2 baris. Baris pertama (lambang : *) untuk daun 0, 1, 2, 3, 4, dan baris
kedua (lambang : .) untuk daun 5, 6, 7, 8, 9. Selain itu, dahan dapat juga
disajikan dalam 5 baris. Baris pertama (lambang : *) untuk daun 0 dan 1,
baris kedua (lambang : t) untuk daun 2 dan 3, baris ketiga (lambang : f) untuk
daun 4 dan 5, baris keempat (lambang : s) untuk 6 dan 7, serta baris kelima
(lambang : .) untuk daun 8 dan 9.
Contoh dalam 2 baris :
Unit 0,1
4 . 1222233344
5666678999
5 * 02

5667

Diagram Kotak Garis (box and whisker plof) [18)

Diagram kotak garis merupakan teknik grafis yang dikembangkan oleh
Tukey dan sering digunakan untuk analisis data eksplorasi. Diagram ini
secara umum mengurangi penyajian data mentah yang terperinci pada
diagram dahan daun sehingga efektif untuk ukuran data yang relatif lebih

besar, serta memvisualisasikannya dalam bentuk lain tanpa kehilangan
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berbagai informasi statistika deskriptif yang meliputi lokasi distribusi,
sebaran, bentuk, panjang ekor kurva distribusi, dan data pencilan. Median
dan kuartil pada diagram kotak garis digunakan sebagai ukuran pemusatan
dan sebaran karena statistik tersebut relatif tidak dipengaruhi (resistensi) oleh
data pencilan. Diagram kotak garis dapat dibuat relatif mudah secara manual
atau dengan bantuan soffware statistika. Elemen dasar dari bentuk grafiknya
adalah (1) kotak segiempat yang memuat 50 persen data (istilah IQR atau
interquartile range), (2) garis melintang pada kotak yang menunjukkan
median, (3) kedua sisi pada kotak dengan kutub yang berlawanan (kiri dan
kanan, atau atas dan bawah) disebut hinges, dan (4) serat (whisker) yang
menghubungkan hinges dikedua sisi dengan data terkecil dan data terbesar.
Penjelasan selengkapnya mengenai bentuk diagram ini dapat dilihat pada

Gambar 2.2.2.f.1 berikut.

data terkecilr data rerbesar
dalaml.5 IQR dalaml. 5 IOR

. " whisker . , data
i data - 1 dara : zangat
E outher | < median i outlier | eksrem
] ] 1
i 1 1 \ i
) ] L} ]
: —J/ : N ; b | \
] ] 1] ]
] ) ] ]
- ] L] 1 1] ]
1 ] 1] L] L] L]
E r*—1_5IQR »*—IQR —*i=1 SIQR -~ ;
i H ! H H H
batas luar: batas dalam: Hinge. Hiage: baras: dalam: batas luar:
hinge bawah hinge bawah  kuaml kuartl hinge atas hinge atas
- 3IQR +1.5IQR Bawah atas +15IQR - 3IQR
E 5025 data i
i berada |
i dalam )
H Lotak i
; :

Gambar 2.2.2.f.1 Bentuk Umum Diagram Kotak Garis
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Berbagai kemungkinan bentuk diagram kotak garis dan informasi yang bisa

diperoleh dapat dilihat pada Gambar 2.2.2.f.2 berikut :

Mt - Simetris

e -8 Simetris-
ukuran relatif lebih
besar dalam proporsi
terhap ukuran sampel

am l—_‘ Menjulur ke kanan

———— l— Menjulur ke kit

. —— Sebaran kecil

Gambar 2.2.2.f.2 Bentuk-Bentuk Diagram Kotak Garis

2.3 Analisis Regresi

Istilah regresi pertama kali diperkenalkan oleh Galton pada tahun 1885 [16].
Perkembangan selanjutnya, Gauss dan Legendre secara terpisah memperkenalkan
metode kuadrat terkecil dalam analisisnya. Dalam penggunaannya, metode kuadrat
terkecil ini sangat terkait dengan asumsi-asumsi, sehingga bila asumsi tersebut tidak

terpenuhi, maka metode ini tidak valid.
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Model regresi untuk populasi pada kasus peubah kategorik dengan k banyak
peubah boneka adalah sebagai berikut :

Y = f+BXy+ B X+t B X+ B+ Briain +ot By Ly +
F Py BE sccasssssrasssssnssssssvmmsarsssssssissosvusssssisvvasssosssasassassassesss (2.3.3)

dimana :
i tLhdow® 5 T 5 Lad vva DYE
Y; : peubah tak bebas pada pengamatan ke-i
By : koefisien regresi ke-j
X  :peubah bebas numerik ke-p pada pengamatan ke-i
Zik : peubah bebas dummy ke-k pada pengamatan ke-i
£ : sisaan ke-i (&, ~N (0,0?%))
Model regresi untuk sampel pada kasus peubah kategorik dengan & banyak
peubah boneka adalah sebagai berikut :
E =by+b X, +b, Q8+...+ B Xo+b . Z, +b Z,+.o+0,., .2,

BB A B H, cenersvensiomsmrns nirnemss S A A% s sl (2.3.4)

p+k

dimana : i :L,2,...,n;7:1,2...,ptk
Y; : nilai ke-i dari peubah tak bebas Y
b; : koefisien regresi ke-j
Xp : peubah bebas numerik ke-p pada pengamatan ke-i
Zi : peubah bebas dummy ke-k pada pengamatan ke-i

e : sisaan ke-i
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Dari persamaan (2.3.5) diperoleh e = y — Xb. Persamaan ini kemudian

disubstitusikan Ke Persamaan (2.4.1) sehingga diperoleh :

e’e = (y— Xb)T (y — Xb)

=0" - Xb))(y - Xb)

= (" =b"X" (3 XD

=yTy— b"XTy — y'Xb+ b"X"Xb

Karena b" X"y merupakan skalar, maka sesuai dengan sifat transpos matriks

diperoleh:

bTXTy e (bTXTy)T

= ((Xb)"y)"
=y'Xb
dengan demikian diperoleh
ele= yy=29TXb+ DIXTXD ........coceitiiiiinnenenessacsion ssnee (2.4.2)

Nilai e”e yang minimum didapatkan dengan menentukan turunan parsial dari
persamaan (2.4.2) terhadap koefisien regresi b dan disamakan dengan nol, yang dapat

ditulis sebagai berikut:
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d(eTe)
ab

=0

a(yTy-2y"Xb + bTXTXb) _ o
b -

-2X"y +2X"Xb=0
Akibatnya

Dari persamaan (2.4.3) diperoleh penduga kuadrat terkecil dari b yaitu:

dengan syarat (X7X)~! ada

25Uji F

Analisis ragam dilakukan untuk menguji apakah ada pengaruh peubah bebas
terhadap peubah tak bebas secara bersama-sama. Hipotesis yang digunakan pada
pengujian ini adalah :

H,: B=p=8=........ B,=0.
H, :ada B,#0; j=12,..... , D

Berikut ini adalah tabel analisis ragam (ANOVA)

Tabel 2.7.1 Analisis Ragam (ANOVA)

Sumber Jumlah Kuadrat Derajat Bebas | Kuadrat Tengah Fhit
Regresi | JKR=b'X"Y-nY |dbr=p KTR =JKR/dbr | KTR/KTS

vyl y T T
Sissan | KSYY-0XY | goopip | KTS=IKS/dbs

Total JKT=Y'Y-nY' |dbt=n-I
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TM: - 2
i O [ (2.6.1)
dengan : Cii = elemen diagonal matriks (XTX)'l
s? = kuadrat tengah sisaan
H, ditolak jika lf,,,., - = — atau jika nilai-p (p-value) lebih kecil dari nilai taraf
e

nyata (). Jika Hy ditolak maka dapat disimpulkan bahwa peubah bebas tersebut

berpengaruh nyata terhadap peubah tak bebas.

2.7 Pengujian Asumsi
Untuk mengetahui apakah model regresi yang diperoleh merupakan model

yang baik perlu dilakukan uji asumsi terhadap model regresi tersebut sebagai berikut :

2.7.1 Asumsi Kenormalan
Regresi linier normal klasik mengasumsikan bahwa tiap ¢ terdistribusi
menurut sebaran normal dengan nilai tengah nol (E(¢)=0) dan ragam yang homogen

(Var(e;) = ¢°). Asumsi ini dapat dinyatakan sebagai berikut :
& ~ N(0,6%)

Asumsi kenormalan dapat diuji dengan menggunakan plot kenormalan (Normal
Probability Plot). Pemeriksaan kenormalan terpenuhi apabila titik-titik pada peluang

dari g; terhubung membentuk garis lurus.
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2.7.2 Asumsi Keacakan

Untuk melihat keacakan dari sisaan model yang kita peroleh dapat dilihat dari
plot sisaan dengan urutan data. Keacakan ini dapat menunjukkan apakah sisaan pada
model regresi bersifat acak (random) atau tidak saling berkorelasi. Keacakan tidak

dilanggar jika datanya menyebar secara acak atau tidak membentuk suatu pola.
2.7.3 Asumsi Kehomogenan Ragam
Asumsi kehomogenan ragam dapat dilihat dari plot sisaan dengan nilai

dugaan. Asumsi ini dapat dikatakan terpenuhi jika plot dari sebaran datanya tidak
membentuk suatu pola seperti pada Gambar 2.7.2.1 berikut.

Gambar 2.7.2.1 Beberapa Contoh Pola Perilaku Sisaan Yang Heteroskedastisitas
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2.8 Multikolinieritas

Multikolinieritas berarti adanya hubungan linier yang cukup besar di antara

beberapa atau semua peubah bebas dari model regresi. Hal itu akan menyebabkan

perkiraan keberartian koefisien regresi yang diperoleh tidak tepat.

Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dalam model dapat dilakukan

dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF yang lebih dari 10

merupakan petunjuk adanya multikolinieritas dalam model [16].
Nilai VIF dapat dihitung sebagai berikut :

1
1-R}

VIF =
dimana :

i o Wed

R-z - nilai dari koefisien determinasi (R?) dan regresi peubah X;

dengan sisa peubah bebas yang lain.
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2.8 Pengujian Kehomogenan Dua Ragam

Asumsi kehomogenan dua ragam dapat diuji dengan menggunakan pengujian

hipotesis ragam, hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah :

dengan statistik uji :

B 1
fl—a (vl, v2)_ f; (vz’vl)
Slz
-3

Hj ditolak jika /' < f1.« (v;,v2) atau /> f; (v1,v2)

dimana : v; = n; — 1 (derajat bebas)

v2 = ny — 1 (derajat bebas)
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2.9 Pengujian Kehomogenan Beberapa Ragam

Asumsi kehomogenan ragam dapat diuji dengan menggunakan pengujian

hipotesis ragam (uji Bartlett), hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah :

ey R _ 2
H,: 0 =0, =.. =0,

H , : Ragam - ragam  tersebut tidak  semuanya sama

dengan statistik uji :

> -Ds?
| i=1

% =N
. . o b »
B, (OB My eceenssivacrnoce, ,n,,)z[n‘b"(a’n‘)+n2b"(a’n2)+ +nb,(an,)]

N

- [(Slz)m—l (S;)"rl (S:)"*_[ ] %N_“
2

Ip

H, ditolak jika :

b<b,(a;n,n,,....n,)

dimana :
k : banyak kelompok

N :banyak semua data pengamatan
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BAB III

DATA DAN METODE

3.1 Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data wisudawan/wati pada 12
periode wisuda Jurusan Matematika Universitas Andalas yaitu dua periode pada
tahun 2007, tiga periode pada tahun 2008, tiga periode pada tahun 2009, tiga periode
pada tahun 2010, dan satu periode pada tahun 2011.

Peubah-peubah yang diamati adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi nilai [PK, diberikan peubah-

peubah bebas X dan peubah tak bebas } sebagai berikut :

1. Peubah tak bebas Y merupakan nilai IPK wisudawan/wati Jurusan
Matematika FMIPA Universitas Andalas pada tahun 2007 s/d tahun 2011.
Peubah-peubah bebas X adalah sebagai berikut :

-X;  :Nilai Ebtanas Murni pada STTB

-X> . Asal SLTA, merupakan peubah kategorik yang terdiri atas 4
kategori yakni SLTA Negeri di Sumbar (NS), SLTA Swasta di
Sumbar (SS), SLTA Negeri di Luar Sumbar (NLS), SLTA Swasta di
Luar Sumbar (SLS) dan kategori-kategori tersebut didefinisikan ke

dalam bentuk peubah boneka sebagai berikut :
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b BT Peubah boneka | geterangan :
Zy | Z2 | Z3 | NS =SLTA Negeri di Sumbar
NS 01 0] 0 | SS =SLTA Swastadi Sumbar
SS 110 0 NLS = SLTA Negeri di Luar Sumbar
NLS 0 |1 0 SLS = SLTA Swasta di Luar Sumbar
SLS 010 1
-X; : Jenis kelamin, merupakan peubah kategorik yang terdiri atas 2

kategori yakni laki-laki dan perempuan. Kategori-kategori tersebut

didefenisikan ke dalam bentuk peubah boneka sebagai berikut :

Peubah boneka Keterangan :
Jenis Kelamin
Zy L = Laki-laki
1
P = Perempuan
P 0

- Xy : Kelas, merupakan peubah kategorik yang terdiri atas 2 kategori

yakni reguler dan nonregular. Kategori-kategori tersebut

didefinisikan ke dalam bentuk peubah boneka sebagai berikut :

Peubah boneka
Kelas
Zs
R 0
NR 1

Keterangan :
R = Reguler

NR = Non reguler
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b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi lama studi, diberikan peubah-

peubah bebas X dan peubah tak bebas Y sebagai berikut ;

L.

Peubah tak bebas Y merupakan merupakan Lama studi wisudawan/wati

Jurusan Matematika FMIPA Universitas Andalas pada tahun 2007 s/d tahun

2011. Peubah-peubah bebas X adalah sebagai berikut :

- X; : Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

- X> : Nilai Ebtanas Murni

- X3 : Asal SLTA, merupakan peubah kategorik yang terdiri atas 4

kategori yakni SLTA Negeri di Sumbar (NS), SLTA Swasta di

Sumbar (SS), SLTA Negeri di Luar Sumbar (NLS), SLTA Swasta di

Luar Sumbar (SLS) dan kategori-kategori tersebut didefinisikan ke

dalam bentuk peubah boneka sebagai berikut :

Peubah boneka
Asal SLTA
Z | Z> Z3
Keterangan :
NS 0| 0 0 _ L
NS =SLTA Negeri di Sumbar
SS 1 {0 0 i
SS =SLTA Swasta di Sumbar
NLS 0| 1 0
NLS = SLTA Negeri di Luar Sumbar
SLS 0| 0 1 ;
SLS = SLTA Swasta di Luar Sumbar
- Xy : Jenis kelamin, merupakan peubah kategorik yang terdiri atas 2

kategori yakni laki-laki dan perempuan. Kategori-kategori tersebut

didefenisikan ke dalam bentuk peubah boneka sebagai berikut :
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Jenis Peubah boneka
Kelamin Zy
| ” 1
P 0

Keterangan :
L = Laki-laki

P = Perempuan

- X;s : Kelas, merupakan peubah kategorik yang terdiri atas 2 kategori

yakni reguler dan nonregular. Kategori-kategori tersebut

didefinisikan ke dalam bentuk peubah boneka sebagai berikut :

Peubah boneka
Kelas
Zs
R 0
NR 1

Keterangan :
R =Reguler

NR = Non reguler
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3.2 Metode

3.2.1 Metode Pengumpulan Data

Data wisudawan/wati diambil dari buku wisuda Universitas Andalas dan di
bagian akademik Jurusan Matematika Universitas Andalas. Data wisudawan/wati
yang tidak lengkap tidak dimasukkan, dalam hal ini data yang tidak lengkapnya

adalah NEM. Adapun perincian data terdapat pada tabel berikut :

Tabel 3.2.1.1 Rincian Data Banyaknya Lulusan

Tahun
Banyaknya Lulusan Total
2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
Lulusan yang terdaftar a9 81 52 75 17 282
Lulusan yang memiliki data lengkap | 45 75 48 68 12 248

3.2.2 Metode Analisis Data
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yakni :
1. Melihat gambaran umum dan penyebaran data menggunakan analisis
statistika deskriptif sederhana.
2. Melakukan Analisis Regresi Linier Berganda untuk mengkaji hubungan
antara peubah tak bebas dengan peubah-peubah bebas yang telah diketahui,

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

a. Menduga nilai parameter dengan menggunakan Metode Kuadrat Terkecil
sehingga diperoleh nilai dugaannya untuk menentukan persamaan Regresi

Linier Berganda.
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. Melakukan uji hipotesis dengan Analisis Ragam (ANOVA) untuk

menguji pengaruh peubah-peubah bebas terhadap peubah tak bebasnya.

. Melakukan uji T untuk melihat peubah bebas mana yang signifikan

mempunyai pengaruh nyata terhadap peubah tak bebas.

. Melakukan pengujian-pengujian asumsi seperti melakukan asumsi
kenormalan dengan plot kenormalan, asumsi keacakan dengan plot
keacakan, asumsi kehomogenan ragam dengan plot kehomogenan ragam
dan pengujian mengenai ragam, dan uji multikolinieritas yang dapat

diketahui dari nilai VIF.
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Berikut ini adalah deskripsi data lulusan Jurusan Matematika Universitas
Andalas dari 12 periode wisuda tahun 2007 s/d tahun 2011, yang disajikan dalam
bentuk diagram.

Pada Gambar 4.1.1 berikut ini diperlihatkan sebaran IPK lulusan. Terdapat 21
orang yang memperoleh IPK < 2,75, 216 orang yang memperoleh 2,75 < IPK < 3,50,

dan 11 orang yang memperoleh IPK > 3,50.

Unit 0,01

223

23

24 7

25 0459

26 133444445678

27 14455566667777899

28 001113345555566678889

29 0000111122222233334455555666677999
30 000000111111111222333333333344444555555666666666777777778999
31 00000111112223333334455566666778889
32 01222233345566677778999

33 0011237788899

34 0011122234445689

35 13456

36 66

37 1138

Gambar 4.1.1 Diagram Dahan Daun Sebaran Nilai IPK
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Dari Gambar 4.1.1 terlihat bahwa lulusan Jurusan Matematika lebih banyak
diwisuda dengan perolehan 2,75 < IPK < 3,5, kemudian disusul dengan perolehan
IPK < 2,75 dan yang paling sedikit adalah perolehan IPK > 3,50. Ini berarti bahwa
lulusan yang diwisuda pada 5 tahun terakhir ini lebih didominasi dengan perolehan
predikat ‘Sangat Memuaskan’ dan yang paling sedikit adalah perolehan predikat
‘Dengan Pujian’. Pada Gambar 4.1.2, dan Gambar 4.1.3 berikut ini diperlihatkan

sebaran lama studi para lulusan.

Unit=1.0

411112222222222334
45666666667777777777777777777777777888888888888888889999
5100000001 111111122222333333333333333333444444444444444444444444444
51555556777777778889999999999999
6/0000000000000001 1111233333334444
6 55666666666666788
71000011122223
715558

8 4444

87

9.4

Gambar 4.1.2 Diagram Dahan Daun Sebaran Lama Studi

100

90 4
» 87
* 84

80

70 4

Lama Studi

60

50 4

40 -

Gambar 4.1.3 Diagram Kotak Garis Sebaran Lama Studi
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Dari Gambar 4.1.2 terlihat bahwa sebarannya tidak simetris, datanya sangat
mengumpul pada nilai terkecil yakni disekitar selang 45 bulan sampai 55 bulan, dan
terdapat 2 orang lulusan yang menyelesaikan studinya > 84 bulan (7 tahun). Begitu
pula pada Gambar 4.1.3 terlihat bahwa sebarannya tidak simetris, lama studi terkecil
berjarak tidak terlalu jauh dari median, sedangkan lama studi terbesar berjarak cukup
jauh dari median. Selain itu, terdapat juga pencilan yang merupakan lama studi

terbesar yakni > 7 tahun, perincian datanya dapat dilihat pada Tabel 4.1.1.

Tabel 4.1.1 Rincian Data Pencilan Lama Studi

JK BP Asal SMA | NEM | Lama Studi | IPK | Predikat

01134005 NS 50,06 87 bin 2,65
01134004 SS 54,32 84 bin 2,23
02934015 SS 3% 1l 84 bin 2,47

02934013 NS 59,11 94 bin 2,55
03934018 NS 68,26 84 bin 2,86
03934004 NS 66,42 84 bin 2,67

o |C |||
olleliel(eliolle!

Dari Tabel 4.1.1 terlihat bahwa para lulusan tersebut didominasi oleh
mahasiswa nonreguler (ditandai dengan no BP 934) dan semua lulusan berasal dari
SLTA di Sumbar, menyelesaikan studi di Jurusan Matematika minimal 7 tahun dan
diwisuda dengan perolehan predikat kelulusan ‘Memuaskan’. Terdapat juga lulusan
yang menyelesaikan studinya lebih dari 7 tahun, ini disebabkan karena para lulusan
tersebut berhenti studi sementara (bss). Pada Gambar 4.1.4 dan Gambar 4.1.5 berikut

ini diperlihatkan sebaran NEM para lulusan.
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Tabel 4.1.2 Rincian Data Pencilan NEM

JK BP Asal SMA | NEM | IPK | Lama Studi | Predikat
P | 02934015 SS 39,11 | 2,47 84 bin &
P | 02934008 NS 46,24 | 2,77 71 bln C

Dari Tabel 4.1.2 terlihat bahwa kedua orang lulusan merupakan mahasiswa

nonreguler yang berasal dari SLTA di Sumbar dan lulus SLTA dengan perolehan

NEM yang cukup rendah, hal ini terjadi karena keduanya lulus SLTA dengan

predikat ‘kurang’.

Pada Gambar 4.1.6 berikut ini diperlihatkan sebaran predikat kelulusan.

Lulusan yang memperoleh predikat ‘Memuaskan (A)’ sebanyak 173 orang (69,8 %),

yang memperoleh predikat ‘Sangat Memuaskan (B)’ sebanyak 66 orang (26,6 %) dan

yang memperoleh predikat ‘Dengan Pujian (C)’ sebanyak 9 orang (3,6 %).

Category

& pengan Pujian

B Memuaskan
Sangat Memuaskan

Gambar 4.1.6 Diagram Lingkaran Distribusi Predikat Kelulusan
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Dari Gambar 4.1.6 terlihat bahwa lulusan yang diwisuda dengan predikat
‘Sangat Memuaskan’ memiliki persentase yang lebih banyak, disusul dengan
perolehan predikat ‘Memuaskan’ kemudian perolehan predikat ‘Dengan Pujian’.
Perolehan predikat ‘Dengan Pujian’ sangat jarang terjadi selama periode wisuda
karena tidak banyak lulusan yang menyelesaikan masa studinya paling lama 3,5 tahun
dengan perolehan IPK sekurang-kurangnya 3,5.

Pada Gambar 4.1.7 berikut ini diperlihatkan sebaran asal SLTA. Lulusan
yang berasal dari SLTA Negeri di Sumbar sebanyak 184 orang (74,2 %), yang berasal
dari SLTA Negeri di luar Sumbar sebanyak 44 orang (17,7 %), yang berasal dari
SLTA Swasta di Sumbar sebanyak 14 orang (5,6 %), dan yang berasal dari SLTA

Swasta di luar Sumbar sebanyak 6 orang (2,4 %).

Category
B nus
B ns

3 ss

Gambar 4.1.7 Diagram Lingkaran Distribusi Asal SLTA

Keterangan : NLS =SLTA Negeri dari luar Sumbar
NS  =SLTA Negeri dari Sumbar
SLS =SLTA Swasta dari luar Sumbar
SS  =SLTA Swasta dari Sumbar
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Dari Gambar 4.1.7 terlihat bahwa lulusan terbanyak berasal dari SLTA Negeri
di Sumbar, kemudian disusul dari SLTA Negeri di luar Sumbar dan SLTA Swasta di
luar Sumbar. Sedangkan persentase yang paling rendah adalah lulusan yang berasal
dari SLTA Swasta di luar Sumbar. Lulusan Jurusan Matematika lebih banyak berasal
dari SLTA Negeri dibandingkan dari SLTA Swasta. Selisih antara lulusan yang
berasal dari SLTA Negeri dan SLTA Swasta adalah 83,9 %.

Pada Gambar 4.1.8 berikut ini diperlihatkan sebaran jenis kelamin. Dari 248
lulusan yang memiliki data yang lengkap, terdapat lulusan yang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 41 orang (16,5 %) dan lulusan yang berjenis kelamin perempuan

sebanyak 207 orang (83,5%).

Category
B taki-laki
B Perempuan

Gambar 4.1.8 Diagram Lingkaran Distribusi Jenis Kelamin
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Dari Gambar 4.1.8 terlihat bahwa lulusan yang berjenis kelamin perempuan
lebih banyak daripada lulusan yang berjenis kelamin laki-laki, selisih antara keduanya
adalah sebesar 67 %.

Pada Gambar 4.1.9 berikut ini diperlihatkan hubungan linier antara IPK dengan lama

studi.
100
&
90 -
[ ]
[ ] - L ] -
80
&
u =1 L]
E 70 . . ‘M...
5 e ’ -. E]
.‘ -, &
60 "‘d" o o
"'w oo
501 s s
i - :‘M *°c o°
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| ee g oflee .
2.0 2.5 3.0 2.5 4.0
PK

Gambar 4.1.9 Diagram Pencar Hubungan Antara IPK Dengan Lama Studi

Dari Gambar 4.1.9 terlihat bahwa ada kecenderungan terdapat hubungan linier
positif antara nilai lama studi dan nilai IPK, artinya bahwa nilai IPK mungkin
berpengaruh terhadap lama studi sehingga dapat diperkirakan bahwa lulusan yang
memperoleh nilai IPK lebih tinggi akan menyelesaikan studinya lebih cepat.

sebaliknya lulusan yang memperoleh nilai IPK lebih rendah akan menyelesaikan
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studinya lebih lama. Pada Gambar 4.1.10 berikut ini diperlihatkan hubungan linier

antara [PK dengan NEM.
4.04
.o' s ® .
3.5 " o °
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Gambar 4.1.10 Diagram Pencar Hubungan Antara IPK Dengan NEM

Dari Gambar 4.1.10 terlihat bahwa ada kecenderungan terdapat hubungan
linier positif antara IPK dan NEM, artinya bahwa NEM mungkin berpengaruh
terhadap nilai IPK sehingga dapat diperkirakan bahwa semakin tinggi NEM seorang
lulusan maka lulusan tersebut akan memperoleh nilai IPK lebih tinggi, dan
sebaliknya. Pada Gambar 4.1.11 berikut ini diperlihatkan sebaran nilai IPK untuk

setiap predikat kelulusan.
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E 3.0 |
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Dengan Pujian Memuaskan Sangat Memuaskan
Predikat

Gambar 4.1.11 Diagram Kotak Garis Sebaran Nilai IPK Untuk Setiap Predikat Kelulusan

Dari Gambar 4.1.11 terlihat bahwa median nilai IPK lulusan yang
memperoleh predikat ‘Dengan Pujian’ cenderung jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai IPK yang memperoleh predikat yang lain dan relatif mengumpul pada
nilai yg lebih besar dari median. Akan tetapi, nilai IPK lulusan yang memperoleh
predikat ‘Sangat Memuaskan’ lebih bervariasi dibandingkan dengan yang lain dan
relatif mengumpul pada nilai yang lebih kecil dari median. Sedangkan nilai IPK
lulusan yang memperoleh predikat ‘Memuaskan’ hampir simetris dibandingkan
dengan yang lain, namun terdapat satu data pencilan yang merupakan nilai terendah.

Perincian data pencilan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.1.3.
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Tabel 4.1.3 Rincian Data Pencilan IPK Vs Predikat

JK BP Asal SMA | NEM | IPK | Lama Studi

Predikat

P | 01134004 SS 54,32 | 2,23 84 bin

Dari Tabel 4.1.3 terlihat satu data pencilan dimana lulusan tersebut

merupakan mahasiswa regular yang lulus dari SLTA Swasta Sumbar dengan

perolehan nilai NEM 54,32, lulusan tersebut mendaftar di Jurusan Matematika pada

tahun 2001 dan menyelesaikan studinya selama 7 tahun dengan perolehan nilai IPK

2,23 dan predikat kelulusan ‘Memuaskan’.

Pada Gambar 4.1.13 berikut ini diperlihatkan sebaran nilai IPK untuk setiap asal

SLTA.

4.0

®*3.91
354

2.5+

2.0

="

NLS NS
Asal SLTA

sLs

"t

Gambar 4.1.12 Diagram Kotak Garis Sebaran Nilai IPK Untuk Setiap Asal SLTA

Keterangan : NLS =SLTA Negeri dari luar Sumbar
NS  =SLTA Negeri dari Sumbar
SLS =SLTA Swasta dari luar Sumbar
SS = SLTA Swasta dari Sumbar
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Dari Gambar 4.1.12 terlihat bahwa median nilai IPK semua lulusan yang
berasal dari SLTA NLS, NS, SLS, SS hampir sama. Namun, sebaran nilai IPK
lulusan yang berasal dari SLTA NLS lebih bervariasi dibandingkan dengan yang lain
dan relatif mengumpul pada nilai yang lebih rendah dari median. Lulusan yang
berasal dari SLTA NS sebarannya hampir simetris namun terdapat 2 data pencilan
yang perincian datanya dapat dilihat pada Tabel 4.1.4. Sebaran nilai IPK lulusan
yang berasal dari SLTA SLS sangat kecil, sedangkan nilai IPK lulusan yang berasal

dari SLTA SS relatif mengumpul pada nilai yang lebih tinggi dari median.

Tabel 4.1.4 Rincian Data Pencilan nilai [PK Vs Asal SLTA

JK BP Asal SLTA | NEM | IPK | Lama Studi | Predikat
P | 06134018 NS 74,11 | 3,73 41 bin A
P |[06134012 NS 72,63 | 3,71 41 bin A

Dari Tabel 4.1.4 dapat dilihat bahwa kedua orang lulusan tersebut adalah
mahasiswa regular dan berasal dari SLTA Negeri di Sumbar yang lulus dengan nilai
NEM yang cukup besar, keduanya mendaftar di Jurusan Matematika pada tahun
2006, menyelesaikan studi kurang dari 4 tahun dengan perolehan nilai IPK yang lebih
tinggi dibandingkan yang lain dan keduanya diwisuda dengan predikat ‘Dengan
Pujian’.

Pada gambar 4.1.13 berikut ini diperlihatkan sebaran nilai IPK berdasarkan Jenis

Kelamin.
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Gambar 4.1.13 Diagram Kotak Garis Hubungan Antara Nilai IPK Dengan Jenis Kelamin

Dari Gambar 4.1.13 terlihat bahwa median nilai IPK untuk lulusan yang

berjenis kelamin perempuan cenderung lebih besar dibandingkan dengan lulusan

berjenis kelamin laki-laki, sedangkan nilai IPK lulusan berjenis kelamin laki-laki

cenderung mengumpul pada nilai yang lebih tinggi dari median. Selain itu, ukuran

data untuk lulusan berjenis kelamin perempuan lebih besar dibandingkan dengan

lulusan yang berjenis kelamin laki-laki, terdapat juga dua data pencilan pada lulusan

berjenis kelamin perempuan. Rincian data pencilannya dapat dilihat pada Tabel

4.1.5.

Tabel 4.1.5 Rincian Data Pencilan nilai IPK Vs Jenis Kelamin

JK BP Asal SLTA | NEM | IPK | Lama Studi | Predikat
P 01134004 SS 54,32 | 2,23 84 bin C
04134031 NLS 84,86 | 3,78 47 biln A

42




Dari Tabel 4.1.5 terlihat bahwa terjadinya pencilan karena nilai IPK dari
kedua lulusan tersebut sangat jauh dari rata-rata perolehan nilai IPK lulusan yang
berjenis kelamin perempuan. Satu diantaranya memperoleh nilai IPK jauh dibawah
rata-rata nilai IPK sedangkan lulusan yang lainnya memperoleh nilai IPK jauh di atas
rata-rata nilai IPK.

Pada Gambar 4.1.14 berikut ini diperlihatkan hubungan linier antara nilai

Lama Studi dengan nilai NEM.
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Gambar 4.1.14 Diagram Pencar Hubungan Antara Lama Studi Dengan NEM

Dari Gambar 4.1.14 terlihat bahwa ada kecenderungan terdapat hubungan
linier negatif antara Lama studi dan NEM. Artinya bahwa nilai NEM lulusan
mungkin berpengaruh pada lama studi sehingga dapat diperkirakan bahwa semakin

tinggi NEM seorang lulusan maka lulusan tersebut akan menyelesaikan masa studi
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lebih cepat, sebaliknya semakin rendah NEM seorang lulusan maka lulusan tersebut

akan menyelesaikan masa studi lebih lama.

4.2 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Untuk Semua Peubah Bebas dengan
IPK Sebagai Peubah Tak bebas.

Diperoleh pendugaan parameter regresi pada pengaruh nilai NEM, asal SLTA,
jenis kelamin, dan kelas terhadap nilai IPK kelulusan sebagai berikut :

IPK = 2,46 + 0,00950 NEM - 0,184Z, + 0,0401Z,-0,100Z,-0,179Z,— 0,0543 Z;

Hipotesis yang diuji :
H, :adaB;#0;:j=1,2,3, ...... , 6.

Dari tabel analisis varians (ANOVA) di bawah ini dapat diketahui apakah ada atau
tidak pengaruh dari peubah-peubah bebas terhadap peubah tak bebas.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Varians (ANOVA) Untuk Semua Peubah

Sumber DB JK Fhit nilai-p
Regresi 6 4,04965 14,36 0,000
Sisaan 241 11,32504

Total 247 15,37469

Berdasarkan tabel analisis varians (ANOVA) diperoleh nilai Fpy = 14,36,
dengan derajat bebas regresi = 6, derajat bebas sisaan = 241, dan taraf uji yang
digunakan pada persoalan ini adalah a = 0,05, karena nilai-p kecil dari @ maka Hp
ditolak, dengan kata lain sekurang-kurangnya ada satu peubah bebas yang

berpengaruh nyata terhadap peubah tak bebas.




4.2.1 Uji T Untuk Semua Peubah

Karena pada analisis varians diperoleh informasi bahwa sekurang-kurangnya
ada satu peubah yang berpengaruh nyata maka selanjutnya diuji peubah mana yang
berpengaruh signifikan dengan menggunakan Uji T pada a = 0,05 dengan hipotesis :
H,:8,=0
H :p, #0; P )
Pada Tabel 4.2.1 disajikan hasil perhitungan Uji T dengan bantuan Soffware Minitab

14.

Tabel 4.2.1 Hasil Uji-T Untuk Setiap Peubah

Model | Koefisien thit l nilai-p
konstanta 2,4568 | 20,08 | 0,000
NEM | 0,009497 | 5,48 0,000

Z -0,18399 | -2,96 | 0,003
Zy 0,04011 | 1,09 0,275
Z3 -0,10031 | -1,11 0,269
Zy -0,17936 | -4,80 | 0,000

| Zs -0,05431 | -1,77 | 0,079

Dari Tabel 4.2.1 dapat dilihat bahwa nilai-p dari NEM, Z; dan Z, kecil dari a
= 0,05 maka disimpulkan bahwa Hy ditolak, dengan kata lain X}, Z;, Z, berpengaruh

signifikan terhadap Y.
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4.2.2 Multikolinieritas

Dari Tabel 4.2.2 terlihat bahwa untuk semua peubah bebas tidak terdapat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) yang lebih dari 10 sehingga tidak terjadi
multikolinieritas, dengan kata lain tidak terdapat hubungan yang cukup besar diantara
beberapa atau semua peubah bebas dari model regresi yang akan menyebabkan

perkiraan keberartian koefisien regresi yang diperoleh tidak tepat.

Tabel 4.2.2 Nilai VIF
Model VIF
konstanta
NEM 1,1
Z) 1,1
Z> 1,0
Z3 1,0
Z4 1,0
Zs 1.1
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4.2.3 Pemeriksaan Asumsi

Untuk mengetahui apakah model regresi ¥ merupakan model yang baik, untuk

itu dilakukan uji asumsi terhadap model tersebut dengan semua peubah bebas.

4.2.3.1 Asumsi Kenormalan

Plot kenormalan (normal probability plot) pada Gambar 4.2.3.1
memperlihatkan bahwa data yang menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal berbentuk garis lurus, artinya asumsi kenormalan dapat dipenuhi

oleh data.
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Gambar 4.2.3.1 Plot Kenormalan Untuk Semua Peubah

4.2.3.2 Asumsi Keacakan
Plot keacakan pada Gambar 4.2.3.2 memperlihatkan bahwa plot tersebut
bersifat acak dan tidak membentuk suatu pola, dengan kata lain asumsi kebebasan

terpenuhi.
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Gambar 4.2.3.2 Plot Keacakan Untuk Semua Peubah

4.2.3.3 Asumsi Kehomogenan Ragam
Plot kehomogenan ragam pada Gambar 4.2.3.3 memperlihatkan bahwa ragam

sisaannya bersifat tidak konstan dan membentuk suatu pola, dengan kata lain asumsi

tidak terpenuhi.
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Gambar 4.2.3.3 Plot Kehomogenan Ragam Untuk Semua Peubah



Asumsi kehomogenan ragam diuji juga dengan pengujian hipotesis ragam,
hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah :
Hy, :0} = o
H,:o!» o}

Taraf nyata yang digunakan adalah 0,1. Dalam hal ini kelompok pertama
sebanyak 61 data (n; = 61) sehingga v, = 60, kelompok kedua sebanyak 187 data (n;
= 187) sehingga v, = 186, diketahui S; = 0,17 dan S, = 0,23, sehingga diperoleh fo 05

(60,186) = 1,39, maka :

N 1
fis (VL vZ) - b (stvl)

1

=—= 0,71
f;),975 1,39

§

)
" (0237 o

Karena nilai f < f;.., maka disimpulkan bahwa H, ditolak, artinya bahwa

kedua ragam populasi tersebut tidak sama.
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Karena asumsi kehomogenan ragam tidak terpenuhi, maka disimpulkan

bahwa terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. Sehingga dilakukan perbaikan

terhadap model regresi untuk mengurangi heteroskedastisitas dengan menggunakan

cara transformasi ke logaritma natural (In), hasil analisis regresinya adalah sebagai

berikut :

4.3 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Untuk Semua Peubah Bebas Yang

Telah di Transformasi

Diperoleh pendugaan parameter regresi pada pengaruh nilai NEM, asal SLTA,

jenis kelamin, dan kelas terhadap nilai IPK kelulusan sebagai berikut :

In(IPK)=0.211+0,218n(NEM)- 0,0621Z, + 0,01131Z,-0,0313Z,-0,0577Z, - 0,01 5&;

Hipotesis yang diuji :

H :h=Ph=Pi=M=ps=ps=0

H  :adafj#0;j=1,2,3,

Dari tabel analisis varians (ANOVA) di bawah ini dapat diketahui apakah ada atau

tidak pengaruh dari peubah-peubah bebas terhadap peubah tak bebas.

Tabel 4.3 Hasil Analisis Varians (ANOVA) Untuk Semua Peubah

Sumber DB JK Fhit nilai-p
Regresi 6 0,457724 | 15,40 0,000
Sisaan 241 1,194052

Total 247 1,651777
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Berdasarkan tabel analisis varians (ANOVA) diperoleh nilai Fy; = 15,40
dengan derajat bebas regresi = 6, derajat bebas sisaan = 241, dan taraf uji yang
digunakan pada persoalan ini adalah o = 0,05, karena nilai-p kecil dari a maka Hy
ditolak, dengan kata lain sekurang-kurangnya ada satu peubah bebas yang

berpengaruh nyata terhadap peubah tak bebas.

4.3.1 Uji T Untuk Semua Peubah

Karena pada analisis varians diperoleh informasi bahwa sekurang-kurangnya
ada satu peubah yang berpengaruh nyata maka selanjutnya diuji peubah mana yang
berpengaruh signifikan dengan menggunakan Uji T pada a = 0,05 dengan hipotesis :
H,:B8,=0
H : B, #0; j=012,..,p.
Pada Tabel 4.3.1 disajikan hasil perhitungan Uji T dengan bantuan Software Minitab
14.

Tabel 4.3.1 Hasil Uji-T Untuk Setiap Peubah

Model Koeﬁsienj thie | milai-p

konstanta 0,2106 | 1,34 | 0,182
In (NEM) 0,21795 | 5,88 | 0,000
Z -0,06214 | -3,07 | 0,002
Z; 0,01134 | 095 [ 0,342
Z3 -0,03127 | -1,06 | 0,288
Zy -0,05773 | -4,76 | 0,000
Zs -0,015817 | -1,58 | 0,114
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Dari Tabel 4.3.1 dapat dilihat bahwa nilai-p dari In (NVEM), Z; dan Z; kecil
dari a = 0,05 maka disimpulkan bahwa H, ditolak, dengan kata lain In (X)), Z;, Z,

berpengaruh signifikan terhadap /n (IPK).

4.3.2 Multikolinieritas

Dari Tabel 4.3.2 terlihat bahwa untuk semua peubah bebas tidak terdapat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) yang lebih dari 10 sehingga tidak terjadi
multikolinieritas, dengan kata lain tidak terdapat hubungan yang cukup besar diantara
beberapa atau semua peubah bebas dari model regresi yang akan menyebabkan

perkiraan keberartian koefisien regresi yang diperoleh tidak tepat.

Tabel 4.3.2 Nilai VIF

Model VIF
konstanta

In (NEM) 1.1

Z 1,1

Z; 1,0

Z3 1.0

Zy 1,0

Zs L1

4.3.3 Pemeriksaan Asumsi
Untuk mengetahui apakah model regresi In(¥) merupakan model yang baik,

untuk itu dilakukan uji asumsi terhadap model tersebut dengan semua peubah bebas.
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4.3.3.1 Asumsi Kenormalan

Plot kenormalan (normal probability plof) pada Gambar 4.3.3.1
memperlihatkan bahwa data yang menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal berbentuk garis lurus, artinya asumsi kenormalan dapat dipenuhi

oleh data.
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Gambar 4.3.3.1 Plot Kenormalan Untuk Semua Peubah

4.3.3.2 Asumsi Keacakan
Plot keacakan pada Gambar 4.3.3.2 memperlihatkan bahwa plot tersebut
bersifat acak dan tidak membentuk suatu pola, dengan kata lain asumsi kebebasan

terpenuhi.
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Gambar 4.3.3.2 Plot Keacakan Untuk Semua Peubah

4.3.3.3 Asumsi Kehomogenan Ragam
Plot kehomogenan ragam pada Gambar 4.3.3.3 memperlihatkan bahwa ragam
sisaannya bersifat tidak konstan dan membentuk suatu pola, dengan kata lain asumsi

tidak terpenuhi.
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Gambar 4.3.3.3 Plot Kehomogenan Ragam Untuk Semua Peubah
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Asumsi kehomogenan ragam diuji juga dengan pengujian hipotesis ragam,

hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah :

LN

I
H, :0 =0

LA N

H,:0 # 0

Taraf nyata yang digunakan adalah 0,1. Dalam hal ini kelompok pertama
sebanyak 61 data (n, = 61) sehingga v, = 60, kelompok kedua sebanyak 187 data (n;
= 187) sehingga v, = 186, diketahui S; = 0,07 dan S, = 0,06, sehingga diperoleh fo,025

(60,186) = 1,39, maka :

1

i (Vl, Vz) = 7 (va:)
1
f;),ws = 1—,3"9— = 0,71
s 2
f= ;‘3
2
(0,07)
=321 -y
(0,06)

Karena nilai f < f; (v, v,), maka disimpulkan bahwa Hy diterima, artinya bahwa
kedua ragam populasi tersebut sama, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi.
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4.4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Untuk Peubah Bebas Yang
Berpengaruh Signifikan

Dari pengolahan data sebelumnya diperoleh bahwa ada peubah bebas yang
tidak layak untuk dimasukkan ke dalam model regresi, yakni peubah Z, Z3; Zs
sehingga peubah bebas yang diasumsikan layak masuk ke dalam model regresi adalah
In (X)), Z, dan Z, Berikut ini adalah pengolahan data untuk peubah yang
berpengaruh signifikan dengan menggunakan sofiware minitab 14, hasil analisis

regresinya dapat dilihat pada Lampiran 2.

4.4.1 Analisis Varians Terhadap Peubah Yang Berpengaruh Signifikan
Diperoleh pendugaan parameter regresi pada pengamatan pengaruh lama
studi, dan asal SLTA Swasta Sumbar terhadap nilai IPK kelulusan sebagai berikut :
In(IPK ) =0,177 + 0,225 In (NEM ) - 0,0695 Z, - 0,0558 Z,
Hipotesis yang diuji :
Hy :pi=B=p=0
H, :adaBi#0:;j=1,2,3.
Dari tabel analisis varians (ANOVA) di bawah ini dapat diketahui apakah peubah In
(NEM), Z,, dan Z, berpengaruh nyata terhadap IPK.

Tabel 4.4.1 Hasil Analisis Varians (ANOVA) Untuk Peubah Yang Berpengaruh

Signifikan
Sumber DB JK Fri nilai-p
Regresi 3 0,43395 |2898 | 0,000
Sisaan 244 121782
Total 247 1,65178
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Berdasarkan tabel analisis varians (ANOVA) diperoleh nilai Fp; = 28,98,
dengan derajat bebas regresi = 3, derajat bebas sisaan = 244, dan taraf uji yang
digunakan pada persoalan ini adalah a = 0,05. karena nilai-p kecil dari a maka tolak

Hy, dengan kata lain sekurang-kurangnya ada satu peubah yang berpengaruh nyata.

4.4.2 Uji T Terhadap Model Regresi Terbaru

Karena pada analisis varians diperoleh informasi bahwa sekurang-kurangnya
ada satu peubah yang berpengaruh nyata maka selanjutnya diuji peubah mana yang
berpengaruh signifikan dengan menggunakan Uji T pada a = 0,05 dengan hipotesis :
Hy:8,=0
H :B, #0;j=012,...p.
Pada Tabel 4.4.2 disajikan hasil perhitungan Uji T dengan bantuan Sofiware Minitab
14.

Tabel 4.4.2 Hasil Uji T Untuk Peubah Yang Berpengaruh Signifikan

Model | Koefisien thit nilai-p
konstanta 0,1768 | 1,15 0,253

In(X;) 0,22509 | 6,18 0,000
Zi -0,06945 | -3,49 | 0,001
Zy -0,05584 | -4,62 | 0,000

Dari tabel 4.4.2 dapat dilihat bahwa nilai-p dari X;, Z;, dan Z, kecil dari a =
0,05 maka H, ditolak, dengan kata lain In (X; ), Z;, dan Z, berpengaruh signifikan
terhadap In (Y).
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4.4.3 Multikolinieritas

Dari Tabel 4.4.3 terlihat bahwa untuk semua peubah bebas tidak terdapat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) yang lebih dari 10 sehingga tidak terjadi
multikolinieritas, dengan kata lain tidak terdapat hubungan yang cukup besar diantara
beberapa atau semua peubah bebas dari model regresi yang akan menyebabkan

perkiraan keberartian koefisien regresi yang diperoleh tidak tepat.

Tabel 4.4.3 nilai VIF

Model VIF
konstanta

In (X;) 1,0

Z 1,0

Zy 1,0

4.4.4 Pemeriksaan Asumsi Terhadap Model Regresi Terbaru
Untuk mengetahui apakah model regresi terbaru merupakan model yang baik
untuk itu dilakukan uji asumsi terhadap model terbaru dengan tiga peubah yang

signifikan sebagai berikut :

4.4.4.1 Asumsi Kenormalan

Plot kenormalan (normal probability plof) pada Gambar 4.4.4.1
memperlihatkan bahwa data yang menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal berbentuk garis lurus, artinya asumsi kenormalan dapat dipenuhi

oleh data.
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Gambar 4.4.4.1 Plot Kenormalan Untuk Peubah Yang Berpengaruh Signifikan

4.4.4.2 Asumsi Keacakan
Plot keacakan pada Gambar 4.4.4.2 memperlihatkan bahwa plot tersebut

bersifat acak dan tidak membentuk suatu pola, dengan kata lain asumsi kebebasan

terpenuhi.
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Gambar 4.4.4.2 Plot Keacakan Untuk Peubah Yang Berpengaruh Signifikan
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4.4.4.3 Asumsi Kehomogenan Ragam
Plot kehomogenan ragam pada Gambar 4.4.4.3 memperlihatkan bahwa ragam

sisaannya bersifat konstan dan tidak membentuk suatu pola, dengan kata lain asumsi

terpenuhi.
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Gambar 4.4.4.3 Plot Kehomogenan Ragam Untuk Peubah Yang Berpengaruh Signifikan




Karena semua asumsi regresi sudah terpenuhi, maka dapat dikatakan bahwa
model regresi cukup baik. Dari analisis data terhadap masing-masing peubah bebas
Nilai Ebtanas Murni (NEM), Asal SLTA, Jenis kelamin, dan Kelas maka dapat
disimpulkan bahwa peubah bebas yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap
peubah tak bebas adalah peubah NEM, peubah boneka Z;, dan peubah Jenis kelamin,
sehingga diperoleh model regresinya adalah sebagai berikut :

In(IPK ) =0,177 + 0,225 In (NEM ) - 0,0695 Z, - 0,0558 Z,

Dari model regresi diatas, dapat disimpulkan bahwa :

(a) Jika lulusan berasal dari SLTA selain dari SLTA swasta di Sumbar
(Z; = 0) dan berjenis kelamin perempuan (Z; = 0), maka model regresinya

menjadi In (IPK ) =0,177 + 0,225 In (NEM )

(b) Jika lulusan berasal dari SLTA selain dari SLTA swasta di Sumbar
(Z; = 0) dan berjenis kelamin laki-laki (Z, = ), maka model regresinya

| In(/PK) =0,1212 + 0,225 In (NEM )

menjadi
(©) Jika lulusan berasal dari SLTA swasta di Sumbar (Z; = 1) dan berjenis
kelamin perempuan (Z, = (), maka model regresinya menjadi

In(IPK) =0,1075 + 0,225 In (NEM )

(d) Jika lulusan berasal dari SLTA swasta di Sumbar (Z; = /) dan berjenis
kelamin laki-laki (Z;, = 1), maka model regresinya menjadi

In (/PK) =0,0517 + 0,225 In (NEM )
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Jika interpretasi (a), (b), (c), dan (d) diatas digambarkan dalam bentuk grafik,

maka akan terlihat seperti grafik berikut ini

o In(/PK) =0,177 + 0,225 In (NEM )

0,177 / In(/PK) =0,1212 + 0,225In(NEM )
0,1212/ In(IPK) =o,|ms'+ o.izsm(wzu)

0,1075
/ In (JPK) =0,0517 + 0,2251n (NEM )
0,0517 B B 3 ¥

X

Dari keseluruhan model regresi diatas, terlihat bahwa terjadi perubahan nilai
awal (intersep) untuk setiap perubahan peubah boneka, dan dapat disimpulkan bahwa
Semakin tinggi nilai NEM, maka nilai IPK lulusan semakin tinggi. Lulusan yang
berasal dari SLTA swasta di Sumbar memperoleh nilai [PK lebih rendah
dibandingkan lulusan yang berasal dari SLTA lainnya. Lulusan yang berjenis
kelamin laki-laki memperoleh nilai IPK lebih rendah daripada lulusan yang berjenis

kelamin perempuan.
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4.5 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Untuk Semua Peubah Bebas dengan
Lama Studi Sebagai Peubah Tak bebas.

Diperoleh pendugaan parameter regresi pada pengamatan pengaruh nilai IPK,
nilai NEM, asal SLTA, jenis kelamin, dan SMPTN terhadap lama studi sebagai
berikut :

Lamastudi= 139 — 24,1 IPK - 0,150 NEM + 0,08 Z, — 0,78Z, + 3,75Z, + 2,92 Z,
+(135+2;

Hipotesis yang diuji :
Hy :Bi=PB2=P3=Bs=Ps=Ps=p7=0
H, : ada fi £05] = B2, 3, ocess o
Dari tabel analisis varians (ANOVA) di bawah ini dapat diketahui apakah ada atau

tidak pengaruh dari peubah-peubah bebas terhadap peubah tak bebas.

Tabel 4.5 Hasil Analisis Varians (ANOVA) Untuk Semua Peubah

Sumber DB JK th mlal-p
Regresi 7 126094 51,86 0,000
Sisaan 240 8336,3

Total | 247 20945,7

Berdasarkan tabel analisis varians (ANOVA) diperoleh nilai Fpy = 51,86,
dengan derajat bebas regresi = 7, derajat bebas sisaan = 240, dan taraf uji yang
digunakan pada persoalan ini adalah o = 0,05, karena nilai-p kecil dari a maka Ho
ditolak, dengan kata lain sekurang-kurangnya ada satu peubah bebas yang

berpengaruh nyata terhadap peubah tak bebas.
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4.5.1 Uji T Untuk Semua Peubah

Karena pada analisis varians diperoleh informasi bahwa sekurang-kurangnya
ada satu peubah yang berpengaruh nyata maka selanjutnya diuji peubah mana yang
berpengaruh signifikan dengan menggunakan Uji T pada a = 0,05 dengan hipotesis :
Hy,:B, =0
Hi:B,#0; j=0,L2,...p.
Pada Tabel 4.5.1 disajikan hasil perhitungan Uji T dengan bantuan Software Minitab

14.

Tabel 4.5.1 Hasil Uji-T Untuk Setiap Peubah

Model | Koefisien thit nilai-p
konstanta | 138,694 | 25,50 | 0,000
X; -24,068 | -13,74 | 0,000

X; -0,15037 | -3,01 0,003

Z; 0,078 | 0,05 0,964

Z; -0,782 | -0,78 | 0435

Z; 3,754 | 1,52 0,130

Zy 2923 | 2,75 0,006

Zs 1,3473 1,60 0,111

Dari Tabel 4.10.1 dapat dilihat bahwa nilai-p dari X}, X5, dan Z, kecil dari o =

0,05 maka disimpulkan bahwa H, ditolak, dengan kata lain X, X, dan Z;

berpengaruh signifikan terhadap Y.




4.5.2 Pemeriksaan Asumsi

Untuk mengetahui apakah model regresi )4 merupakan model yang baik, untuk

itu dilakukan uji asumsi terhadap model tersebut dengan semua peubah bebas.

4.5.2.1 Asumsi Kenormalan

Plot kenormalan (normal probability plof) pada Gambar 4.5.2.1
memperlihatkan bahwa data yang menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal berbentuk garis lurus, artinya asumsi kenormalan dapat dipenuhi

oleh data.
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Gambar 4.5.2.1 Plot Kenormalan Untuk Semua Peubah

65




4.5.2.2 Asumsi Keacakan
Plot keacakan pada Gambar 4.5.2.2 memperlihatkan bahwa plot tersebut

bersifat acak dan tidak membentuk suatu pola, dengan kata lain asumsi kebebasan

terpenuhi.
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Gambar 4.5.2.2 Plot Keacakan Untuk Semua Peubah

4.5.2.3 Asumsi Kehomogenan Ragam
Plot kehomogenan ragam pada Gambar 4.5.2.3 memperlihatkan bahwa ragam
sisaannya bersifat tidak konstan dan membentuk suatu pola, dengan kata lain asumsi

tidak terpenuhi.
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Gambar 4.5.2.3 Plot Kehomogenan Ragam Untuk Semua Peubah

Asumsi kehomogenan ragam diuji juga dengan pengujian hipotesis ragam (uji
Bartlett), hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah :

2 2
2

s o N -
H,:0f =0, = 0,

H , : Ragam - ragam  tersebut tidak  semuanya sama

Taraf nyata yang digunakan adalah 0,05. Dalam hal ini datanya dibagi dalam
tiga kelompok sehingga k¥ = 3. Kelompok pertama sebanyak 92 data (n; = 92),
kelompok kedua sebanyak 98 data (n; = 98), dan kelompok ketiga sebanyak 58 data

(n3 = 58), diketahui bahwa S, = 3,89, S, = 5,66, dan S3 = 7,85. Sehingga :

2 _ ODBBY (97)(5,66)° (57)(7.85)"
! 248 -3
_ 7996,96 — 3264

245
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[(92)(0,9758)+(98)(0,9799)+(58)(0,9665)]

b,(0,05;92,98,58 ) = 548

~ 24186 ;975
248

[(1513)” (32,04)” (61,62)"] Yous
32,64

b

=0,03

Karena b < b;, maka disimpulkan bahwa H, ditolak, artinya bahwa ketiga
ragam populasi tersebut tidak sama sehingga diasumsikan bahwa terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi tersebut.

4.5.3 Multikolinieritas

Dari Tabel 4.5.3 terlihat bahwa untuk semua peubah bebas tidak terdapat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) yang lebih dari 10 sehingga tidak terjadi
multikolinieritas, dengan kata lain tidak terdapat hubungan yang cukup besar diantara
beberapa atau semua peubah bebas dari model regresi yang akan menyebabkan

perkiraan keberartian koefisien regresi yang diperoleh tidak tepat.

Tabel 4.5.3 nilai VIF
Model VIF
konstanta

X 14

X5 12

Z) 1,1

Z> 1,0

Z3 1,0

Zy 1.1

Zs 1,1




4.6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Untuk Semua Peubah Bebas Yang
Telah di Transformasi

Diperoleh pendugaan parameter regresi pada pengaruh nilai NEM, asal SLTA,
jenis kelamin, dan kelas terhadap nilai IPK kelulusan sebagai berikut :

In(lamastudi)= 6,12 — 1,31In(IPK)-0,160In(NEM)- 0,0137Z, — 0,0159Z, + 0,0724Z,

+ 0,0479Z, + 0,0267Z,
Hipotesis yang diuji :
He :Bi1=P2=B:=Ps=Bs=Ps=0
H, cadafi£03)= 1.2 3, nn , 6.

Dari tabel analisis varians (ANOVA) di bawah ini dapat diketahui apakah ada atau

tidak pengaruh dari peubah-peubah bebas terhadap peubah tak bebas.

Tabel 4.6 Hasil Analisis Varians (ANOVA) Untuk Semua Peubah

Sumber DB JK Fhit nilai-p
Regresi 7 3,88467 | 60,29 0,000
Sisaan 240 2,20908

Total 247 6,09374

Berdasarkan tabel analisis varians (ANOVA) diperoleh nilai Fpy = 60,29
dengan derajat bebas regresi = 7, derajat bebas sisaan = 240, dan taraf uji yang
digunakan pada persoalan ini adalah o = 0,05, karena nilai-p kecil dari o maka Hy
ditolak, dengan kata lain sekurang-kurangnya ada satu peubah bebas yang

berpengaruh nyata terhadap peubah tak bebas.
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4.6.1 Uji T Untuk Semua Peubah

Karena pada analisis varians diperoleh informasi bahwa sekurang-kurangnya
ada satu peubah yang berpengaruh nyata maka selanjutnya diuji peubah mana yang
berpengaruh signifikan dengan menggunakan Uji T pada a = 0,05 dengan hipotesis :

Hy,:8,=0
Hi:p,#0;j=0,12,...p.

Pada Tabel 4.6.1 disajikan hasil perhitungan Uji T dengan bantuan Software Minitab

14.

Tabel 4.6.1 Hasil Uji-T Untuk Setiap Peubah

I nilai-
Model | Koefisien thit )4
konstanta 6,1226 | 28,46 | 0,000

In (IPK) -1,30698 | -14,89 | 0,000
In (NEM) -0,15977 | -2,96 | 0,003

Z -0,01366 | -0,49 | 0,628
Z -0,01592 | -0,98 | 0,329
Zs 0,07242 | 1,80 | 0,073
Z 0,04791 | 2,77 | 0,006
Zs | 002671] 1,95 | 0,052

Dari Tabel 4.6.1 dapat dilihat bahwa nilai-p dari In (/PK), In (VEM), dan Z,
kecil dari a = 0,05 maka disimpulkan bahwa H, ditolak, dengan kata lain In (/PK), In

(NEM), Z, berpengaruh signifikan terhadap In (lama studi).




4.6.2 Multikolinieritas

Dari Tabel 4.6.2 terlihat bahwa untuk semua peubah bebas tidak terdapat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) yang lebih dari 10 sehingga tidak terjadi
multikolinieritas, dengan kata lain tidak terdapat hubungan yang cukup besar diantara
beberapa atau semua peubah bebas dari model regresi yang akan menyebabkan

perkiraan keberartian koefisien regresi yang diperoleh tidak tepat.

Tabel 4.6.2 Nilai VIF

Model VIF
konstanta

In (IPK) 1,4

In (NEM) 1.2

Z 1,1

Z; 1,0

Z3 1,0

Z4 1.1

Zs 1,1
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4.6.3 Pemeriksaan Asumsi
Untuk mengetahui apakah model regresi In(Y) merupakan model yang baik,

untuk itu dilakukan uji asumsi terhadap model tersebut dengan semua peubah bebas.

4.6.3.1 Asumsi Kenormalan

Plot kenormalan (normal probability plof) pada Gambar 4.6.3.1
memperlihatkan bahwa data yang menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal berbentuk garis lurus, artinya asumsi kenormalan dapat dipenuhi

oleh data.

sisaan

Gambar 4.6.3.1 Plot Kenormalan Untuk Semua Peubah
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4.6.3.2 Asumsi Keacakan

Plot keacakan pada Gambar 4.6.3.2 memperlihatkan bahwa plot tersebut

bersifat acak dan tidak membentuk suatu pola, dengan kata lain asumsi kebebasan

terpenuhi.
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Gambar 4.6.3.2 Plot Keacakan Untuk Semua Peubah

4.6.3.3 Asumsi Kehomogenan Ragam

Plot kehomogenan ragam pada Gambar 4.6.3.3 memperlihatkan bahwa ragam

sisaannya bersifat dan tidak membentuk suatu pola, dengan kata lain asumsi

terpenuhi.
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Gambar 4.6.3.3 Plot Kehomogenan Ragam Untuk Semua Peubah

4.7 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Untuk Peubah Bebas Yang
Berpengaruh Signifikan

Dari pengolahan data sebelumnya diperoleh bahwa ada peubah bebas yang
tidak layak untuk dimasukkan ke dalam model regresi, yakni peubah Z;, Z; Z; dan
Zs. sehingga peubah bebas yang diasumsikan layak masuk ke dalam model regresi
adalah In(X),In(X>) dan Z,. Berikut ini adalah pengolahan data untuk peubah yang
berpengaruh signifikan dengan menggunakan sofiware minitab 14, hasil analisis

regresinya dapat dilihat pada Lampiran 3.
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4.7.1 Analisis Varians Terhadap Peubah Yang Berpengaruh Signifikan
Diperoleh pendugaan parameter regresi pada pengamatan pengaruh lama
studi, dan asal SLTA Swasta Sumbar terhadap nilai [PK kelulusan sebagai berikut :
In (lamastudi) = 6,17 — 1,34In(/PK) — 0,160 In(NEM)+ 0,0433 Z,
Hipotesis yang diuji :
Hy :pi=P2=ps=0
H, :adaB;#0;j=1,2,3.
Dari tabel analisis varians (ANOVA) di bawah ini dapat diketahui apakah peubah In

(X1).In ( X3), dan Z, berpengaruh nyata terhadap In (¥).

Tabel 4.7.1  Hasil Analisis Varians (ANOVA) Untuk Peubah Yang Berpengaruh

Signifikan
Sumber DB JK Fhit nilai-p
Regresi 3 3.,8069 135,40 0,000
Sisaan 244 2,2868
Total 247 6,0937

Berdasarkan tabel analisis varians (ANOVA) diperoleh nilai Fhit = 135,40,
dengan derajat bebas regresi = 3, derajat bebas sisaan = 244, dan taraf uji yang
digunakan pada persoalan ini adalah a = 0,05. karena nilai-p kecil dari o maka tolak

Hy, dengan kata lain sekurang-kurangnya ada satu peubah yang berpengaruh nyata.
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4.7.2 Uji T Terhadap Model Regresi Terbaru

Karena pada analisis varians diperoleh informasi bahwa sekurang-kurangnya
ada satu peubah yang berpengaruh nyata maka selanjutnya diuji peubah mana yang
berpengaruh signifikan dengan menggunakan Uji T pada a = 0,05 dengan hipotesis :
H,:B,=0
H:p,#0;j=012,...p.

Pada Tabel 4.7.2 disajikan hasil perhitungan Uji T dengan bantuan Software Minitab

14.

Tabel 4.7.2 Hasil Uji T Untuk Peubah Yang Berpengaruh Signifikan

r Model

Koefisien I

thit nilai-

konstanta |  6,1660 | 29,85 | 0,000
In(X;) | -1,33899| -15,64 | 0,000
In(X;) | -0,15987| -3,00 | 0,003
Zy 0,04330( 2,51 | 0,013

Dari tabel 4.7.2 dapat dilihat bahwa nilai-p dari In(X}), In(X), dan Z; kecil
dari a = 0,05 maka H, ditolak, dengan kata lain In(X;),In(X3), dan Z, berpengaruh

signifikan terhadap In(Y).

4.7.3 Pemeriksaan Asumsi Terhadap Model Regresi Terbaru
Untuk mengetahui apakah model regresi terbaru merupakan model yang baik
untuk itu dilakukan uji asumsi terhadap model terbaru dengan tiga peubah yang

signifikan sebagai berikut :
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4.7.3.1 Asumsi Kenormalan

Plot kenormalan (normal probability plof) pada Gambar 4.7.3.1
memperlihatkan bahwa data yang menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal berbentuk garis lurus, artinya asumsi kenormalan dapat dipenuhi

oleh data.

0.3 0.2 0.1 0.0 0.1 0.2 0.3

Gambar 4.7.3.1 Plot Kenormalan Untuk Peubah Yang Berpengaruh Signifikan

4.7.3.2 Asumsi Keacakan
Plot keacakan pada Gambar 4.7.3.2 memperlihatkan bahwa plot tersebut
bersifat acak dan tidak membentuk suatu pola, dengan kata lain asumsi kebebasan

terpenuhi.
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Gambar 4.7.3.2 Plot Keacakan Untuk Peubah Yang Berpengaruh Signifikan

4.7.3.3 Asumsi Kehomogenan Ragam
Plot kehomogenan ragam pada Gambar 4.7.3.3 memperlihatkan bahwa ragam

sisaannya bersifat konstan dan tidak membentuk suatu pola, dengan kata lain asumsi

terpenuhi.
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Gambar 4.7.3.3 Plot Kehomogenan Ragam Untuk Peubah Yang Berpengaruh Signifikan
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4.7.4 Multikolinieritas

Dari Tabel 4.7.4 terlihat bahwa untuk semua peubah bebas tidak terdapat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) yang lebih dari 10 sehingga tidak terjadi
multikolinieritas, dengan kata lain tidak terdapat hubungan yang cukup besar diantara
beberapa atau semua peubah bebas dari model regresi yang akan menyebabkan

perkiraan keberartian koefisien regresi yang diperoleh tidak tepat.

Tabel 4.7.4 nilai VIF
Model VIF
konstanta
In (IPK) 1.3
In (NEM) 1,2
Zy 1,1
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Karena semua asumsi regresi sudah terpenuhi, maka dapat dikatakan bahwa
model regresi cukup baik. Dari analisis data terhadap masing-masing peubah bebas
nilai IPK, Nilai Ebtanas Murni (NEM), Asal SLTA, Jenis kelamin, dan Kelas maka
dapat disimpulkan bahwa peubah bebas yang mempunyai pengaruh signifikan
terhadap peubah tak bebas adalah peubah nilai IPK, NEM, dan peubah Jenis kelamin.
Sehingga diperoleh model regresinya adalah sebagai berikut :

In (/lamastudi) = 6,17 — 1,34In(IPK) — 0,160 In(NEM)+ 0,0433 Z,

Dari model regresi diatas, dapat disimpulkan bahwa :

(a) Jika lulusan berjenis kelamin perempuan (Z, = 0), maka model regresinya
menjadi
In (lama studi ) = 6,17 — 1,34 In (/PK ) — 0,160 In (NEM )+0
= 6,17 - 1,34 In (/PK ) - 0,160 In (NEM )
() Jika lulusan berjenis kelamin laki-laki (Z; = 1), maka model regresinya
menjadi

In (Lama studi) = 6,17 —1,34 In(IPK ) - 0,160 In( NEM ) + 0,043
= 6,21- 1,34 In (IPK ) — 0,160 In (NEM )

Dari model regresi diatas, dapat disimpulkan bahwa lama studi lulusan yang
berjenis kelamin laki-laki lebih besar daripada lama studi lulusan yang berjenis
kelamin perempuan, dengan syarat bahwa keduanya memiliki nilai [PK dan NEM

yang sama.
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BAB YV

KESIMPULAN

Berdasarkan data wisuda periode I April 2007 s/d periode I Maret 2011
Jurusan Matematika FMIPA Universitas Andalas, disimpulkan bahwa persentase
lulusan yang berjenis kelamin perempuan (83,5 %) lebih tinggi daripada lulusan yang
berjenis kelamin laki-laki (16,5 %). Untuk asal SLTA, persentase lulusan terbanyak
berasal dari SLTA Negeri di Sumbar sebesar 74,2 %, disusul dari SLTA Negeri di
Luar Sumbar sebesar 17,7 %, kemudian dari SLTA Swasta di Sumbar sebesar 5,6 %,
dan persentase lulusan yang paling rendah berasal dari SLTA Swasta di Luar Sumbar
sebesar 2,4 %. Terdapat dua orang lulusan yang mendapatkan predikat ‘kurang’ pada
saat lulus dari SLTA. Rata-rata lama penyelesaian studi adalah 56,25 bulan ( sekitar
4 tahun, 8 bulan). Lulusan yang diwisuda dengan perolehan predikat kelulusan
‘Sangat Memuaskan’ memiliki persentase tertinggi yakni sebesar 69,8 %, disusul
oleh perolehan predikat ‘Memuaskan’ sebesar 26,6 %, dan perolehan predikat
‘Dengan Pujian’ memiliki persentase terendah yakni sebesar 3,6 %. Itu berarti
bahwa, perolehan nilai IPK > 3,5 adalah persentase terendah sedangkan perolehan
2,75 <nilai IPK < 3,5 adalah persentase tertinggi pada periode wisuda ini.

Untuk melihat hubungan antara nilai [PK dengan NEM, Asal SLTA, Kelas
dan Jenis Kelamin digunakan Analsis Regresi Linier Berganda. Berdasarkan hasil
analisis regresi linier berganda tersebut, maka disimpulkan bahwa hanya tiga peubah
bebas yang berpengaruh nyata terhadap nilai IPK yakni NEM, Asal SLTA, dan Jenis

kelamin. Lulusan yang memiliki NEM lebih besar cenderung akan memperoleh nilai
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IPK yang lebih besar, lulusan yang asal SLTA nya dari Swasta di Sumatera Barat,
nilai IPK nya lebih rendah daripada lulusan yang berasal dari SLTA yang lain,
sedangkan lulusan yang berjenis kelamin laki-laki akan memperoleh nilai IPK yang
lebih rendah daripada lulusan yang berjenis kelamin perempuan.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda untuk melihat hubungan
antara lama studi dengan nilai IPK, NEM, asal SLTA, jenis kelamin, dan kelas.
Maka disimpulkan bahwa hanya tiga peubah bebas yang berpengaruh signifikan
terhadap lama studi, yakni nilai IPK, NEM, dan jenis kelamin. Peubah NEM dan
nilai [PK berpengaruh negatif terhadap lama studi, artinya bahwa semakin tinggi nilai
IPK dan NEM seorang lulusan, maka lulusan tersebut akan menyelesaikan studinya
lebih cepat. Lulusan yang berjenis kelamin laki-laki cenderung menyelesaikan studi

lebih lama dibandingkan dengan lulusan yang berjenis kelamin perempuan.
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Lampiran 1

DATA LULUSAN JURUSAN MATEMATIKA FMIPA UNAND PERIODE I APRIL 2007 s/d PERIODE I MARET 2011

LAMA | ASAL

No | JK(P/L) NO BP IPK STUDI | SMA NEM | PREDIKAT
1 P 01134005 | 2,65 | 87bin NS 50,06 C
2 P 01134012 | 2,88 | 66 bln SLS 65,60 C
3 r 01134003 | 2,50 | 72bin NS 78,41 C
4 | 4 01134004 | 2,23 | 84 bin SS 54,32 C
5 5 02934015 | 2,47 | 84bin SS 39,11 C
6 L 02134013 | 2,55 | 94 bln NS 59,77 G
7 P 02134014 | 3,48 | 52bln NS 61,54 B
8 P 02134043 | 3,41 | 54bln | NLS 60,03 B
9 P 02134026 | 3,06 | 55bin NS 66,57 B
10 L 02934009 | 3,05 | 55bln | NLS 54,97 B
11 ¢ 02134027 | 3,11 | 54 bln NS 70,81 B
12 L 02134037 | 2,85 | 54 bln SS 58,60 C
13 P 02134023 | 3,27 | 54bin NS 62,63 B
14 P 02134031 3,09 | 54 bin NS 62,93 B
15 r 02134035 | 3,24 | 54bln NS 57,47 B
16 P 02134030 | 3,44 | 54 bln NS 58,16 B
17 P 02134021 3,06 | 54bin NS 59,50 B
18 P 02134001 2,92 | 54bln SS 66,50 B
19 P 02134042 | 3,02 | 50bln | NLS 64,22 B
20 02134020 | 2,74 | 55bln NS 58,09 C
21 P 02134032 | 3,13 | 55bin NS 59,75 B
22 P 02134033 | 3,03 | 48bln NS 72,36 B
23 P 02134003 | 3,06 | 60 bin NS 62,64 B
24 5 02134024 | 3.00 | 60 bin NS 56,65 C
25 P 02134036 | 3,06 | 61 bln NS 63,40 C
26 P 02934001 2,64 | 60bln | NLS 51,58 C
27 P 02934018 | 2,81 | 60 bin SS 50.59 C
28 ¥ 02934012 | 3,00 | 61 bin SLS 77,87 B
29 L 02934003 | 2,93 | 61bin NS 352,57 C
30 P 02934007 | 2,95 | 61bln SS 51,64 B
31 L 02134038 | 3,06 | 65bin NS 60,84 B
32 - 02134005 | 2,76 | 66 bin NS 48,42 C
33 L 02134011 2,61 | 66bln NS 49,86 C
34 P 02134041 3,06 | 66 bin NS 70,60 B
35 P 02134008 | 2,91 | 66 bln NS 55,41 C
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Lampiran 1 (lanjutan)

36 ! 02134019 | 2,78 | 66bln | NS | 58,57 C
37 L 02134028 | 2,59 | 66bln | NLS |61,24 ¢
38 P 02134012 | 293 | 66bln | NLS | 52,01 C
39 P 02134009 | 2,96 | 68bln | NLS | 72,45 ¢
40 L 02134039 | 2,80 | 71bln | NS |[52,64 C
41 P 02934004 | 2,86 | 71bln | NS |57.24 C
42 P 02934008 | 2,77 | 71bln | NS |46,24 C
43 02934011 [ 2,75 | 72bln | NS |50,79 ¢
44 P 02934010 | 2,64 | 75bln | NS | 47,54 e
45 L 03134005 | 2,83 | 70bln | NS |7946 e
46 L 03134043 | 2,54 | 78bln | SS | 71,93 e
47 L 03134039 | 293 | 75bln | NS | 78,63 ¢
48 L 03934018 | 2,86 | 84bln | NS |6826 C
49 P 03934004 | 2,67 | 84bln | NS |66,42 C
50 P 03134016 | 346 | 42bln | NS |73,12 B
51 P 03934010 | 3,41 | 43bln | NLS | 73,27 B
52 P 03134031 | 3,71 | 46bln | NS | 80,26 A
53 P 03134010 | 3,26 | 47bln | NS |77.49 B
54 P 03134020 | 326 | 47bln | NS |79,22 B
55 L 03134011 | 3,07 | 48bln | NLS | 75,64 B
56 P 03134026 | 3,53 | 48bln | NS | 78,02 A
57 P 03134004 | 3,40 | 49bln | NLS | 7529 B
58 P 03134022 | 3,55 | 50bln | NS |81,38 B
59 P 03134044 | 3,38 | 50bln | NS |71,83 B
60 P 03934017 | 3,56 | 46bln | NS | 68,92 A
61 P 03934030 | 3,16 | 48bln | NS | 78,84 B
62 L 03934009 | 3,03 | 48bln | NLS | 77,39 B
63 P 03934036 | 3,45 | 48bln | NLS | 81,01 B
64 P 03934035 | 3,26 | 48bln | NS | 79,10 B
65 P 03934008 | 3,18 | 48bln | NS |67.26 B
66 P 03934032 | 3,41 | 49bln | NS | 80,64 B
67 P 03934025 | 2,71 | 50bln | NS |61,02 C
68 P 03934031 | 3,06 | 50bln | NS |71,53 B
69 v 03934037 | 3,37 | 50bln | NLS |74,36 B
70 L 03134025 | 3,03 | 53bln | NS |82,02 B
71 P 03134019 | 290 | 53bln | NS | 74,80 B
72 P 03134017 | 327 | 53bln | NS |70,76 B
73 L 03134038 | 2,96 | 54bln | NLS | 7081 B
74 P 03134012 | 2,90 | 54bln | NLS |7848 B
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Lampiran 1 (lanjutan)

75 P 03134024 | 3,07 | 54 bin NS ] 70,05 B
76 L 03134029 | 3,01 | 54bln | NLS | 66,38 B
77 P 03134006 | 3,10 | 54 biln NS | 76,35 B
78 4 03134009 | 3,03 | 54 bln NS | 61,38 B
79 P 03134008 | 3,04 | 54 bin NS | 68,97 B
80 P 03934022 | 3,08 | 54 bin NS |57,84 B
81 P 03934007 | 3,14 | 54 bin NS | 73,08 B
82 L 03934014 | 3,12 | 54 bln NS | 66,29 B
83 I 03934021 | 3,11 | 54 bln NS | 67,64 B
84 | 03934029 | 3,28 | 54 bin NS | 72,09 B
85 P 03934020 | 2,94 | 54 bin NS | 70,23 B
86 P 03134023 | 3,23 | 58 bin NS | 80,16 B
87 P 03134027 | 2,79 | 59 bln NS |71,28 C
88 P 03134015 | 2,77 | 59bln NS | 55,32 B
89 P 03134042 | 3,05 | 59 bin NS |78,19 B
90 4 03134030 | 3,05 | 59 bin NS | 77,04 B
91 L 03134037 | 3,10 | 59bln | NLS | 68,58 B
92 P 03134036 | 3,13 | 59 bin NS | 79,92 B
93 P 03934001 | 2,85 | 55bln SS 62,59 B
94 P 03934028 | 3,06 | 58 bin NS 64,9 B
95 P 03934012 | 2,90 | 59 bln SS | 85,96 C
96 P 03934003 | 3,05 | 59bln NS | 71,54 B
97 L 03934015 | 3,04 | 59 bin SS | 7742 B
98 P 03934027 | 2,75 | 59 bin NS | 70,40 C
99 P 03134033 | 2,85 | 60 bin NS |77,29 C
100 L 03134021 | 2,64 | 63 bin NS | 68,15 G
101 ® 03134028 | 2,83 | 63 bin NS | 76,85 &
102 3 03934011 | 2,68 | 61 bin NS |61,32 C
103 P 03934016 | 2,87 | 62bln | NS | 67,96 C
104 L 03934005 | 3,02 | 63 biln NS | 70,68 ¢
105 L 03934039 | 2,99 | 63 bln NS |71,94 C
106 r 03934023 | 3,06 | 63bln | NLS | 7822 C
107 5 03134007 | 2,81 | 63 bln NS | 77,75 B
108 L 03134034 | 2,77 | 65bln | NLS | 73,68 C
109 P 03134018 | 2,86 | 66 bin NS 69,71 C
110 L 03134003 | 2,90 | 66 bin NS |80,38 C
111 P 04134025 | 3,10 | 57 bin NS |65,78 B
112 L 04134006 | 2,97 | 58 bin NS |62,65 B
113 r 04134043 | 2,92 | 59bln | NLS |69,96 B
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114 P 04134008 | 2,95 | 47 bln NS |62,11 B
115 P 04934011 | 3,03 | 59 bin NS |67,32 B
116 P 04934005 | 3,04 | 59 bin SS | 69,63 B
117 P 04134048 | 2,84 | 63bln | NLS | 73,57 C
118 5 04934014 | 3,01 | 72 bln NS |61.43 C
119 P 04934007 | 2,77 | 73 bin NS | 59,98 C
120 04934006 | 2,63 | 72bln | NLS | 6291 C
121 P 04934022 | 2,91 | 70 bln SS |61,89 C
122 4 04934028 | 296 | 70bln | SLS | 78,85 B
123 P 04934018 | 2,85 | 70 bin NS |67,26 C
124 04134012 | 2,76 | 67 bin NS | 66,73 C
125 P 04134027 | 2,94 | 68 bin NS | 78,26 C
126 P 04934029 | 3,03 | 60 bin NS ]63,36 B
127 P 04934016 | 2,99 | 60 bln NS ]71,36 B
128 P 04934019 | 3,04 | 60 bin NS | 60,94 B
129 L 04934026 | 2,75 | 66 bin NS | 67,17 -
130 P 04134024 | 3,05 | 66 bln NS | 63,04 B
131 P 04934010 | 3,00 | 64bln | NLS | 69,25 B
132 P 04934030 | 3,01 | 64 bln NS | 59,52 C
133 L 04934015 | 2,91 | 53 bln NS | 71,49 B
134 P 04134032 | 2,64 | 64 bin NS |67,64 C
135 L 04134030 | 2,76 | 64 bln NS | 63,86 C
136 P 04134046 | 3,39 | 42bln | NLS | 80,5 B
137 P 04134031 | 3,78 | 47bln | NLS | 84,86 A
138 P 04134026 | 3,22 | 47bln NS | 66,99 B
139 P 04134038 | 3,09 | 47bln | NLS | 5947 B
140 4 04134011 | 3,22 | 47 bin NS | 66,08 B
141 P 04134004 | 3,13 | 47 bin NS | 79,56 B
142 P 04134016 | 3,38 | 47 bln NS |67,40 B
143 P 04134050 | 3,29 | 47bln | NLS | 71,10 B
144 P 04134002 | 3,07 | 47 bin NS | 82,61 B
145 P 04934027 | 3,07 | 54bln | NLS | 76,69 B
146 P 04934009 | 3,05 | 54 bin NS [72,84 B
147 | 04934003 | 3,07 | 54bln NS | 64,12 B
148 P 04134028 | 3,07 | 48bln | NLS | 70,60 B
149 04134045 | 3,29 | 48 bin NS [76,71 B
150 P 04134037 | 3,10 | 48 bin NS |[67,14 B
151 P 04134017 | 2,96 | 50 bin NS | 77,96 B
152 P 04134049 | 3,06 | 51 bln NS |62,92 B
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153 P 04134005 | 3,18 |51bln| NS |[76,12 B
154 P 04134016 | 3,13 |51bln| NS |64,36 B
155 P 04134042 | 3,14 |51bln| NS |7850 B
156 P 04134021 | 3,54 |51bln| NS | 67,66 B
157 P 04134034 | 3,16 |51bln| NS |[7025 B
158 P 04134015 | 3,02 |51bln| NS |66,78 B
159 P 04134039 | 3,15 |52bln| SLS |77.86 B
160 P 04134009 | 3,00 | 52bln| NS |66,98 B
161 p 04934017 | 3,31 |49bln| NS | 68,65 B
162 P 04134001 | 3,11 | 53bln| NLS | 77,69 B
163 L 04134034 | 3,13 |53bln| NLS |77.10 B
164 L 04134051 | 3,01 |54bln| NS |63,38 B
165 L 04134033 | 3,11 | 54bln| SLS |76,03 B
166 P 04934024 | 3,01 |53bln| NS |63,33 B
167 P 04134052 | 3,30 [42bln| NS |74,15 B
168 L 04934021 | 2,63 |75bln| NLS | 64,00 C
169 P 05134010 | 3,40 [46bln| NS |69,57 B
170 p 05134025 | 323 |46bln| NS |67,29 B
171 P 05134043 | 3,30 |47bln| NS | 69,68 B
172 P 05134047 | 3,43 [47bln| NLS | 69,98 B
173 P 05134030 | 3,38 |46bln| NS |73,57 B
174 P 05134006 | 3,27 |46bln| NS |6541 B
175 P 05134034 | 3,49 [47bln| NLS |67.17 B
176 P 05134034 | 3,39 |47bln| NS |66,75 B
177 P 05134042 | 327 |47bln| NS |69,82 B
178 P 05134040 | 3,42 [47bln| NS |63,18 B
179 L 05134052 | 3,01 [47bln| NS |70,88 B
180 P 05134024 | 325 |47bln| NS |7585 B
181 P 05134031 | 3,33 |47bln| NLS |67,18 B
182 P 05134002 | 3,16 [49bln| NS |66,04 B
183 P 05934008 | 3,32 |46bln| NS |6542 B
184 P 05934013 | 3,10 [47bln| NS |65,81 B
185 P 05934017 | 3,21 [47bln| NS |70,08 B
186 P 05934005 | 3,01 |46bln| NLS |63,55 B
187 P 05134017 | 3,15 |52bln| NS |71,99 B
188 P 05134015 | 3,00 |52bln| NS |63,80 B
189 P 05134011 | 3,16 [53bln| NS |64,29 B
190 P 05134012 | 3,03 [53bln| NS |69,97 B
191 P 05134005 | 322 [53bln| NS |67,09 B




Lampiran 1 (lanjutan)

192 P 05134016 | 3,17 | 53 bln NS 72,66 B
193 4 05134045 | 3,05 | 54 bin NS 69,25 B
194 P 05134049 | 3,01 |54bln| SLS |7225 B
195 P 05134021 | 2,95 | 54 bin NS 67,03 B
196 L 05134035 | 3,12 | 54 bin NS 75.44 B
197 P 05134048 | 3,09 | 54 bln NS 71,46 B
198 P 05134013 | 2,92 | 54 bin NS 90,87 B
199 Y 05134009 | 3,01 | 54 bin NS 66,9 B
200 P 06134036 | 3,42 |42bln| NLS | 78,50 B
201 P 05134038 | 3,07 | 54 bln NS 71,33 B
202 P 05934019 | 2,97 | 54 bln NS 66,91 B
203 P 05934018 | 3,25 | 54 bln NS 65,82 B
204 P 05134001 | 3,13 |51bln| NLS |67,19 B
205 05134004 | 2,79 | 56 bin NS 88,58 -
206 P 05134051 | 2,93 | 57 bln NS 67,48 B
207 P 05134008 | 2,92 | 57 bin NS 63.68 B
208 P 05134007 | 2,85 | 57 bin NS 61,03 C
209 P 05934006 | 3,07 | 57 bin NS 66,60 B
210 P 05934015 | 2,88 | 57 bin NS 69,31 B
211 P 05934001 | 2,95 | 57bln| NLS | 64,18 B
212 P 05934011 | 2,89 | 57 bin SS 65,21 B
213 P 05134039 | 2,80 | 60 bin NS 52,30 B
214 P 05134003 | 2,74 | 60 bin NS 67,13 C
215 P 05134054 | 2,66 | 60bln | NLS | 73,06 c
216 L 05134037 | 2,92 |60bln| NLS | 70,20 B
217 B 05934002 | 2,64 | 60 bin SS 58,76 C
218 P 05934020 | 2,76 | 60 bin NS 63,91 &
219 % 05934010 | 2,81 | 60 bln NS 85,34 C
220 P 05134014 | 3,12 | 42 bin NS 69,94 B
221 P 05134044 | 3,37 | 42 bln NS 76,17 B
208 P 05934003 | 3,29 | 41 bin NS 64,09 B
223 P 06134018 | 3,73 | 41 bin NS 74,11 A
224 06134012 | 3,71 | 41 bln NS 72,63 A
225 P 06134001 | 3,66 | 42 bin NS 78,21 A
226 P 06134054 | 3,66 |43bln| NLS | 71,67 A
227 P 06134015 | 3,44 | 45bin NS 74,17 B
228 P 06934009 | 3,31 | 44 bin NS 72,28 B
229 P 06134004 | 3,22 | 47 bln NS 71,76 B
230 P 06134019 | 3,17 | 47 bin NS 69,66 B
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231 P 06134033 | 3,20 | 47 bin NS 76,51 B
233 P 06134013 | 3,44 | 48 bin NS 74,13 B
233 P 06134008 | 3,11 | 48 bin NS 75,80 B
234 2 06134007 | 3,03 | 48 bin NS 75,26 B
235 2 06134021 | 3,18 | 48 bln NS 65,73 B
236 L 06134031 | 3,03 | 48 bin NS 89,41 B
237 P 06934002 | 2,88 | 48bln| NLS | 71,18 N
238 P 06134051 | 3,23 | 53 bin NS 72,61 B
239 L 06134014 | 3,04 | 53 bln NS 69,53 B
240 P 06134049 | 3,19 | 53 bln NS 78,95 B
241 P 06134024 | 2,95 | 53 bln NS 73,89 B
242 P 06134026 | 2,99 | 53 bin NS 69,78 B
243 P 06134003 | 2,92 | 54 bin NS 70,43 B
244 4 06934004 | 3,03 | 53 bin NS 64,33 B
245 P 06134006 | 2,91 | 53 bln NS 76,19 B
246 P 07134035 | 3,42 | 42 bin NS 75,08 B
247 P 07134039 | 3,51 {42bln| NLS | 76,65 A
248 P 07134018 | 3,16 | 42 bin NS 70,42 B
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Lampiran 2

Regression Analysis: IPK versus NEM, Z1, Z2, Z23,24,25

The regression equation is
IPK = 2.46 + 0.00950 NEM - 0.184 Z1 + 0.0401 22 - 0.100 23 - 0.179 Z4

- 0.0543 25
Predictor Coef
Constant 2.4568
NEM 0.009497
zl -0.18399
z2 0.04011
Z3 -0.10031
z4 -0.17936
zZ5 -0.05431

S = 0.216776 R-Sq =

Analysis of Variance

Source DF
Regression 6
Residual Error 241
Total 247

SE Coef

0.1224
0.001732
0.06219
0.03669
0.09056
0.03736
0.03074

T

P VIF

20.08 0.000

5.48 0.000 1
-2.96 0.003 1
1.09 DB.275 Xz
~42 1007 0.2694 3
-4.80 0.000 1
=107 10.078 1

26.3% R-Sgladj) = 24.5%

ss
4.04965
11.32504
15.37469

MS
0.67494
0.04699

F P
14.36 0.000

Regression Analysis: In (ipk) versus In (nem), Z1, 22, 73, Z4, Z5

The regression equation is
in (ipk) = 0.211 + 0.218 1ln (nem) - 0.0621 g1 + 0.,0113 z2 - 0.0313 =3
- 0.0577 24 - 0.0158 25

Predictor Coef
Constant 0.2106
1ln (nem) 0.21795
z1 -0.06214
zZ2 0.01134
Z3 -0.03127
z4 -0.05773
Z5 -0.015817

S = 0.0703887 R-Sq

Analysis of Variance

Source DF
Regression 6
Residual Error 241
Total 247

SE Coef

0.1572
0.03706
0.02025
0.01191
0.02939
001213
0.009983

w 27 T%

PRESS = 1.26277 R-Sqg(pred) =

SS
0.457724
1.194052
1.651777

T

B VIF

1.34 0.182

5.88 0.000

=301

-1.06

-4.76 0.000

=1.58

R-Sqg(adj

23.55%

MS
0.076287
0.004955

1
1
DRl 00992 _ls
1
1
1

0.002

0.288

HOoOOoOOKR

0.114

) = 25.9%

F B
15.40 0.000
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Regression Analysis: In (ipk) versus In (nem), Z1, Z4

The regression equation is

ln (ipk) = 0.177 + 0.225 1ln (nem) - 0.0695

Predictor Coef
Constant 0.1768
1n (nem) 0.22509
zl -0.06945
Z4 -0.05584

S = 0.0706476 R-Sq

SE Coef
0.1543
0.03643
0.01988
0.01209

= 26.3%

PRESS = 1.25882 R-Sq(pred)

Analysis of Variance

Source DF
Regression 3
Residual Error 244
Total 247

SS
0.43395
1:21782
1.65178

zZl1 - 0.0558 24

T P VIF

1.15 0.253
6.18 0.000
-3.49 0.001
-4.62 0.000

[ on
coo

R-Sq{adj) = 25.4%

= 23.79%

MS F
0.14465 28.98
0.00499

P
0.000
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Regression Analysis: Lama Studi versus IPK, NEM, Z1, Z2, 23, Z4, Z5

The regression eqguation is

Lama St = 139 - 24.1 IPK - 0.150 NEM + 0.08 21 - 0.78 22 + 3.75 23 + 2.92 Z4

+ 1:35:25
Predictor Coef SE Coef
Constant 138.694 5.439
IPK ! -24.068 Y351
NEM -0.15037 0.04994
21 0.078 1721
Z2 -0.782 1.000
23 3154 2.468
zZ4 2.923 1.063
5 13473 0.8412

S = 5.89361 R-Sq = 60.2%

Analysis of Variance

Source DF Ss
Regression 7. 12609.4
Residual Error 240 8336.3
Total 247 20945.7

Regression Analysis: In(Lama Studi) versus In (IPK), In(NEM), ...

The regression equation is

In{IMST) = 6.12 - 1.31 In (EPK)

T
25.50
-13.74
-3.01
0.05
=078
1:52
2.75
1.60

P VIF
0.000
0.000 1.4
0.003 1.2
0.964 1.1
0749510
0.130 4 1.0
0:006' 111
611X, ACE

R-Sq(adj) = 59.0%

MS
1801.3
34.7

- 0.160 1In(NEM)

F P
51.86 0.000

+ 0.0724 2Z3 + 0.0479 24 + 0.0267 25

Predictor Coef SE Coef
Constant 6.1226 02151
In (IPK) -1.30698 0.08780
1n (NEM) -0.15977 0.05402
z1 -0.01366 0.02814
22 -0.01592 0.01627
Z3 0.07242 0.04016
zZ4 0.04791 0.01729
z5 0.02671 0.01368

S = 0.0959400 R-8q = 63.7%

PRESS = 2.36680 R-Sq(pred)

Analysis of Variance

Source DF 88
Regression 7 3.88467
Residual Error 240 2.20908
Total 247 6.09374

T
28.46
-14.89
—=2.96
-0.49
-0.98
1.80
2.77
1585

P VIF
0.000
0.000
0.003
0.628
0.329
0.073
0.006
0.052

.

[ o B
HEREOOKNS

R-Sq(adj) = 62.7%

= 61.16%

MS
0.55495
0.00920

F P
60.29 0.000

- 0.0137 21 - 0.0159 22

95




Regression Analysis: In (Lama studi) versus In (ipk), In (nem), Z4

The regression equation is
in (lm st) = 6.17 - 1.34 1n

Predictor Coef SE Coef
Constant 6.1660 0.2066
1n (ipk) -1.33899 0.08561
1n (nem) -0.15987 0.05337
zZ4 0.04330 0.01726
S = 0.0968107 R-85q = 62.5%
PRESS = 2.36673 R-Sq(pred)
Analysis of Variance

Source DF SS

Regression 3 3.8069%

Residual Error 244 2.2868

Total 247 6.0937

(ipk)

(=0

T P
29.85 0.000
-15.64 0.000
-3.00 0.003
2.51 0.013
R-Sqg(adj) =
61.16%
MS F
.2690 135.40

.0094

- 0.160 1n (nem) + 0.0433 24

VIF

=
A
=N W

R
0.000
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